BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut UU No. 43 Tahun 2007 bahwa perpustakaahalada
institusi pengelola koleksi karya tulis, karya &etln/atau karya rekam
secara professional dengan sistem yang baku gumenuhi kebutuhan
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, daekreasi para
pemustakdMenurut Sulistyo Basuki bahwa perpustakaan adatahah
ruangan, bagian atau subbagian dari sebuah gedangua gedung itu
sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku, biggadisimpan
menurut tata susunan tertentu serta digunakan urdnggota
perpustakaan.

Sulistyo Basuki dalam bukunya pengantar ilmu pdgka#san juga
memberikan definisi mengenai perpustakaan pergutirgggi Yyaitu
perpustakaan yang terdapat pada perguruan tingggath tujuan utama
membantu perguruan tinggi mencapai tujuannya yakmi Dharma
Perguruan Tinggi (pendidikan, penelitian dan pedgabmasyarakat).

Dari ketiga pengertian diatas dan melihat perkemaarzaman di
era teknologi informasi saat ini, peneliti menyirfkam bahwa

perpustakaan bukan hanya dapat dikatakan sebdgalsgedung atau

'Undang-undang Republik Indonesia No. 43 Tahun Z@8#tang Perpustakaan
h.1.

2 Sulistyo BasukiPengantar limu Perpustakaa(lakarta: Gramedia Utama,
1991), h. 1

% Sulistyo BasukiPengantar IImu Perpustakaah. 51.



ruangan namun didalamnya juga terdapat kegiatanget@aan,

pelestarian, penelitian maupun rekreasi yang dapambantu

masyarakat pengguna dalam mencari informasi-infermgang
dibutuhkan dengan efektif dan efisien.

UU No. 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan pasal (24
mengenai perpustakaan perguruan tinggi bahwa:

1) Setiap perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakgang
memenuhi standar nasional perpustakaan dengan mieatikan
Standar Nasional Pendidikan.

2) Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (lijiknkateksi,
baik jumlah judul maupun jumlah eksemplarnya. Yamgncukupi
untuk mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitigan
pengabdian kepada masyarakat.

3) Perpustakaan perguruan tinggi mengembangkan layanan
perpustakaan berbasis teknologi informasi dan kakasn

4) Setiap perguruan tinggi mengalokasikan dana uné&ng@mbangan
perpustakaan sesuai dengan peraturan perundanggamdauna
memenuhi standar nasional pendidikan dan standaiona
perpustakaan.

Ayat (3) pasal (24) mengenai perpustakaan pergutusgyi
bahwasannya, perpustakaan perguruan tinggi mengegkdra layanan
perpustakaan berbasis teknologi informasi dan kakasnSemakin
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dewasaenuntut
perpustakaan harus terus mengembangkan layanan wdag di
perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi

masyarakat.Umumnya koleksi di perpustakaan yangphiéetahui oleh

masyarakat pengguna hanyalah koleksi tercetak tsemaku, koran,

*Undang-undang Republik Indonesia No. 43 Tahun ZGftang Perpustakaan
h. 8.



majalah, literatur kelabu dan lain sebagainya.mtedapi terdapat juga
koleksi audio visuale-bookdane-journal

Disebutkan dalam UU No. 43 Tahun 2007 Tentangu&tagaan
pasal (1) ayat 2 bahwa koleksi adalah semua kamg karya cetak,
dan/atau karya rekam dalam berbagai media yang oneyap nilai
pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayanRiéebutuhan
informasi yang berbeda-beda dari setiap masyarakenuntut
perpustakaan harus dapat memenuhi semua kebutofamasi yang
dibutuhkan oleh semua kalangan tanpa membedakanagasna dan
status sosial.Sama halnya dengan sekarang ini, ansks¢ dengan
mudah mendapatkan akses informasi dengan cepatakdr@nyaknya
informasi yang melimpah ruah dari berbagai medregyada.

Pertanyaan yang muncul, apakah informasi yang mpalim
tersebut sesuai dengan kebutuhan masyarakat sgré dimanfaatkan
atau mungkin sebaliknya?Terlepas dari bermanfaau aidaknya
informasi yang ada, pustakawan dituntut agar lekibatif dalam
memanfaatkan segala media yang ada dalam hal ppaj@minformasi
kepada masyarakat.Mulai dari kegiatan pengemasany uhformasi dan
promosi perpustakaan.

Promosi perpustakaan adalah salah satu rancangen dapat
dilakukan dalam mengoptimalisasikan informasi dirppstakaan.

Program kegiatan yang di lakukan oleh perpustalkagiah seharusnya

*Undang-undang Republik Indonesia No. 43 Tahun Z@8#tang Perpustakaan
h. 10.



menjadi sebuah cara dalam mempromosikan perpustalsata
penyampaian informasi yang ada di perpustakaamddioperpustakaan
sesungguhnya merupakan suatu aktivitas untuk nkenatan
meningkatkan penggunaan perpustal®anmosi perpustakaan juga
dapat dilakukan dengan mengimplementasikan kegigtarg ada di
perpustakaan.

Semua koleksi perpustakaan yang harus disusunisdsogan
skema klasifikasi agar mempermudah masyarakat peagglalam
mencari informasi apakah mungkin dapat dilakukaeha? sampai 3
orang pustakawan dengan koleksi mencapai ribuan®ydbe promosi
perpustakaan dan pustakawan juga dapat terbanamdaielakukan
kegiatan shelving koleksi yang ada, misalnya dengan memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk menjadi petogdstime di
perpustakaan. Mereka tidak harus menjadi staf leorad@ntetapi honor
mereka cukup diberikan sebagai kompensasi atawalnddirena telah
membantu perpustakaan dalam menata koleksi.

Promosi perpustakaan yang biasanya dilakukan adialgan
menggunakan poster atau kegiatan pendidikan pem&eabenarnya
kecanggihan ilmu pengetahuan yang menghadirkanugrbdru dalam
perkembangan teknologi vyaitunternet dapat dimanfaatkan oleh
perpustakaan dalam kegiatan promosi perpustakasggBeaan media

online ini sudah merupakan kebutuhan sehari-hari masgard&lam

® Hari SantospStrategi Pemberdayaan Perpustakaan Sekolah yangriBntasi
Pada Kepuasaan Pemakai Melalui Kegiatan Promddalang: UPT Perpustakaan
Malang. 2008), h. 4.



mencari informasi karena pada kenyataannya mexibne dapat
memberikan informasi dengan cepat, lebih efisianalarat.

Survey yang dilakukan OCLQoifline computer library centgr
tahun 2002 dalam tulisan Dian Wulandari mengatdia@mva sebanyak
79 persen mahasiswa menggunageaarch enginsebagai pilihan utama
sumber informasweb untuk mengerjakan sebagian besar tugas-tugas
mereka’Hal ini seharusnya menjadikan perpustakaan leldip dalam
menghadapi tantangan yang ada di era globalisagn&adengan
kecanggihan teknologi orang-orang dapat dengan h lelnudah
mendapatkan informasi tanpa harus pergi ke peroaesta

Menurut Noviandari dalam jurnal Astrid Kurnia Slyarita dan
Nur Ani Rakhmawati bahwa adapun penggunaaernet di seluruh
dunia telah mencapai angka 31,7 miliar dan damriake tahun jumlah
penggunainternet tumbuh hingga 7,6 pers&rMenyikapi hal tersebut
perpustakaan dituntut untuk menyediakan informasielahai
perkembangan teknologi informasi melaiternet Keberadaamternet
tentunya dapat mempermudah perpustakaan dalam mpaian
informasi serta kegiatan yang berlangsung di p¢agaan.Media sosial
merupakan salah satu bentuk dari perkembaimamet

Menurut Septiawan Santana Kurnia dalam bukunyaalilame

Kontemporer, Internet adalah sebuah medium terbaru yang

" Dian WulandariMengembangkan Perpustakaan Sejalan Denga Kebutuhan
Next Generation(Surabaya: Universitas Kristen Petra Surabayd, h

8Astrid Kurnia Sherlyanita dan Nur Aini RakhmawBgngaruh dan Pola
Aktivitas Pengguna Internet serta Media Sosial p&iwva SMPN 52 Surabay¥ol 2,
No. 1, (April 2016), h. 18.



mengkonvergensikan seluruh karakteristik media demntuk-bentuk
yang terdahulu. Apa yang membuat bentuk-bentuk kokasi beredar
satu sama lain bukanlah penerapan aktualnya, ngrwiahan dalam
proses komunikasi seperti kecepatan komunikasigah&omunikasi,
persepsi pihak-pihak yang berkomunikasi, kapastasye dan fasilitas
tempat mengakses informasi, densitas (kepekatan kapadatan) dan
kekayaan arus-arus informasi, jumlah fungsionaléts intelijen yang
dapat ditransfet.

Data dari Kementrian Komunikasi dan Informatika
(kemenkominfo) tahun 2003 mengungkapkan penggumt@rnet di
Indonesia saat ini mencapai 63 juta ordhBada dasarnya media sosial
merupakan perkembangan muktahir dari teknologidklg web baru
berbasis internef yang memudahkan semua orang untuk dapat
berkomunikasi, berpartisipasi, saling berbagi daamimentuk sebuah
jaringan secaranline, sehingga dapat menyebarluaskan konten mereka
sendiri, Post dblog, tweetf atau videoYouTubedapat direproduksi dan
dapat dilihat secara langsung oleh jutaan orangraepatis:

Media sosialyang saat ini sedang digandrungi olelsyarakat
Indonesia dalam mengakses informasi adalaktagraminstagram

adalah sebuah aplikasi media sosial yang populéand&kalangan

Kurnia, S. S,Jurnalisme Kontemporer(Jakarta:Yayasan Obor Indonesia,
2005), h.135-136.

19 Primada Qurrota AyurFenomena Remaja Menggunakan Media Sosial dalam
Membentuk Identitag/ol 3, No. 2, (Oktober 2015), h. 1.

11 7arela, D,The Media sosial Marketing BookJakarta: PT. Serambi IlImu
Semesta Anggota IKAPI, 2010), h. 2-3.



pengguna telepon pintasrfiartphone)lnstagrammempunyai kelebihan
dalam akses informasi dengan berbagai aplikasipbefato dan video
serta berbagai kelebihan lainnya yang membuat sdilegayang ada di
Instagramterlihat lebih menarik dan tentunya promosi benaterus-
menerus dan tidak terputus oleh admin, karena pptilkasiInstagram
pengguna dapat mgimareberbagai macam informasi yang ditampilkan.
Promosi perpustakaan dapat dengan mudah dilakukhrperpustakaan
hanya dengan satu kali klik saja.

Penyampaian informasi serta kegiatan yang sedasg telah
dilakukan oleh perpustakaan dapat dengan mudamp&kan kepada
masyarakat pengguna. Hal ini yang melatarbelakpageliti memilih
Instagram sebagai sarana strategi promosi perpustakaan rpargu
tinggi.Aplikasi yang mudah diunduh secara gratidatnesmartphonge
serta penyampaian informasi yang ditampilkan dengampilan audio
visual yang menarik menjadikan masyarakat pengdginid cenderung
memanfaatkan aplikasi ini sebagai sarana temu Kemlb@masi yang
efektif dan efisien.

Maka dari itu, pustakawan diharapkan dapat memtk#aa
kecanggihan teknologi informasi pada saat ini sabagrana promosi
perpustakaan perguruan tinggi. Beberapa perpustgk@auruan tinggi
yang telah memanfaatkainstagram sebagai sarana penyampaian
informasi di perpustakaan seperti, UPT Perpustakhaversitas Gadjah

Mada, UPT Perpustakaan Institut Teknologi Nasiod&®T Perpustakaan



Institut Teknologi Bandung, UPT Perpustakaan UrsiNas Indonesia,
Open Library Telkom University dan masih banyak.lag

Akan tetapi dari beberapa perguruan tinggi tersepaneliti
lebih memilih akuninstagramPerpustakaan Institut Teknologi Nasional
dan Open Library Telkom University Bandung dengaspe&k
pertimbangan sebagai berikut:

1. Keaktifan akunnstagramperpustakaan itu sendiri

2. Postingan foto-foto dan video yang mempunyai diaktersendiri

3. Pengikut followerg akuninstagramperpustakaan

4. Admin Instagramyang aktif menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh masyarakat pengguna.

UPT Perpustakaan Institut Teknologi Nasional telah
menggunakarinstagramsebagai sarana promosi perpustakaan sejak 25
Oktober 2016 dengan jumlah postingan 206 file datemtuk foto dan
video, dan 431 jumlahfollowers Dalam kegiatan promosi yang
dilakukan pada akummstagramrmya, UPT Perpustakaan Institut Teknologi
Nasional lebih banyak memposting foto-foto yanghememiliki ciri
khas tersendiri dengan menggunakan format PRGtéble Network
Graphic)

Berbeda dengan Open Library Telkom University yang
menggunakamnstagramsebagai media promosi sejak 10 Februari 2016
dengan postingan sebanyak 386 file, serta 5t0Bwvers. Hampir sama

dengan UPT Perpustakaan Institut Teknologi Nasialal Instagram



perpustakaan Telkom University lebih banyak mempgsfoto-foto
kegiatan perpustakaan akan tetapi disetiap postingamiliki penjelasan
kegiatan apa yang dilakukan dengan ciri khas kbtkvarna merah di
sudut Kiri foto.

Dari kedua uraian tersebut, peneliti melihat fenoangang terjadi
bahwa penggunaamnstagram sebagai media promosi Perpustakaan
Perguruan Tinggi sangatlah berpengaruh dalam manyaiskan koleksi
serta kegiatan-kegiatan yang ada di Perpustakaiadibuktikan dengan
followers dari masing-masing akinstagram tersebut. Peneliti juga
menjadi salah satiollowers kedua akuninstagramtersebut sehingga
hampir setiap hari peneliti melihat update terbdari kedua akun
Instagramtersebut.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertiautikk meneliti
bagian dari strategi promosi yang dilakukan di ke@dkuninstagram
tersebut.Maka dari itu peneliti mengambil judul @ran mengenai
“Strategi Promosi dalam Upaya Mengoptimalisaskan Informas di
Perpustakaan  Perguruan Tinggi Mealui Media Sosal
I nstagram(Studi kasus di UPT Perpustakaan Institut Teknolbgsional

danOpen Library Telkom University Bandung).
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B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan peneliti dapat let@farah
dan tidak menyebabkan perluasan pembahasan, mahalitipe
memberikan batasan masalah sebagai berikut:

1. Pemanfaataninstagram sebagai sarana promosi di UPT
Perpustakaan Institut Teknologi Nasional dan Opdoraky
Telkom University Bandung.

2. Peneliti lebih membahas mengenai kegiatan promasi d
pemasaran di UPT Perpustakaan Institut Teknologidval dan
Open Library Telkom University Bandung.

2. Rumusan Masalah
Melalui tataran praktis, peneliti memberikan rumusa
masalah sebagai berikut:

1. Apakah strategi promosi melalui media sdsstagram dapat
membawa dampak positif dalam upaya meningkatkanatmin
kunjung di UPT Perpustakaan Institut Teknologi Maal dan
Open Library Telkom University Bandung ?

2. Apakah strategi promosi melalui media sdssthgram pada
perpustakaan perguruan tinggi dapat mensukseskgiatde
yang ada di UPT Perpustakaan Institut Teknologiidwesd dan

Open Library Telkom University Bandung ?
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C. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui apakah strategi promosi melaluidianesosial
Instagramdapat membawa dampak positif dalam upaya menikgkat
minat kunjung di UPT Perpustakaan Institut Teknpldgsional dan
Open Library Telkom University Bandung.

2. Untuk mengetahui apakah strategi promosi melaluidimesosial
Instagram pada perpustakaan perguruan tinggi dapat mendakses
kegiatan yang ada di UPT Perpustakaan Institut dleign Nasional dan

Open Library Telkom University Bandung.

D. Manfaat Penelitian

a) Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan sumbagan pemikidam
gambaran bagi perkembangan dan kemajuan perpustakaak lebih

mengenalkan lagi perpustakaannya lewat media dastalgram

b) Manfaat Praktis
Bagi peneliti, dengan melakukan penelitian ini dapanambah
pengetahuan dan wawasan serta menjadi sarana sapidai yang
diperoleh selama perkuliahan. Bagi objek penelitreasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi evaluasi agar promosi hlebepat

sasaran.Terutama melalui media sosisiagram
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Bagi pihak lain, hasil penelitian ini diharapkanpda menjadi
bahan bacaan yang dapat menambah ilmu pengetalmawalvasan
mengenai strategi promosi perpustakaan melalui anesdosial
khususnyalnstagram sehingga fungsi perpustakaan dapat berjalan

sebagaimana mestinya.

E.Tinjauan Pustaka

Berikut beberapa topik penelitian terdahulu yandasudilakukan
beberapa peneliti yang memiliki topik yang serupandaranya:

Strategi Promosi di Perpustakaan Universitas Gadjééda
Yogyakarta.Penelitian ini dibuat oleh Andia Sari hasiswa Fakultas
Adab dan Illmu Budaya, Universitas Gadjah Mada.Rugnel di
Perpustakaan UGM ini bertujuan untuk mengetahaiesgi promosi yang
telah diterapkan, sarana-sarana yang digunakamrmdal@mosi, serta
hambatan-hambatan yang mereka hadapi dalam prorResibahasan
tulisan ini meliputi gambaran umum serta analigikoh strategi promosi
di Perpustakaan UGN£.

Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif. T&kni
pengumpulan data menggunakan dokumentasi, wawadearabservasi.
Dalam penelitian ini diambil informan secukupnyatulkndiwawancarai
dengan menggunakan tape recorder. Untuk mengandhsa didasarkan

pada teori Moleong dengan metode deskriptif. Dasilhpenelitian ini

12 Andi Asari¢ Strategi Promosi Di Perpustakaan Universitas GaldjMada
Yogyakarta,” Skripsi{Yogyakarta: Fakultas Adab dan Iimu Budaya, Ursitas Gadjah
Mada Yogyakarta, 2012), h. 6.
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diketahui bahwa promosi di Perpustakaan UGM dijedarsecara bersama
oleh pihak manajemen atau tidak ditangani olehktinnsus >

Sarana promosi yang dipakai Perpustakaan UGM adddddm
bentuk media (cetak maupun non cetak), kegiatamise, library tour,
dan ceramah), dan pemberdayaan sarana prasaramgpssiberdayaan
SDM.Hambatan-hambatan yang dihadapi PerpustakaaM Walam
kegiatan promosi adalah masalah SDM, waktu.

Penelitian serupa selanjutnya adalah Skripsi deng@aohul
Pemanfaatamstagramdalam Promosi Perpustakan: Studi Kasus Simpul
Library-Pustakalan diBandung. Siti Sulthonah madwaai Program Studi
lImu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, US8Yarif
Hidayatullah Jakarta 2017.

Penelitian ini membahas tentang Pemanfadtetagram dalam
Promosi Perpustakan: Studi Kasus Simpul Librarydkadana di
Bandung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mertygtgpemanfaatan
Instagram oleh Perpustakaan Pustakalana dalam promosi pekpas,
dan untuk mengetahui kendala yang dihadapi PetamtaPustakalana
dalam kegiatan promosi menggunakastagram Metode penelitian ini

menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekéatalitatif. Hasil

13 Andi Asari¢ Strategi Promosi Di Perpustakaan Universitas GaldjMada
Yogyakarta,” Skripsih. 6.

“Andi Asari® Strategi Promosi Di Perpustakaan Universitas GaldljMada
Yogyakarta,” Skripsi,h. 6.



14

penelitian ini menunjukkan bahwa Perpustakaan Ralstaa telah
memanfaatkaimstagramdalam promosi perpusakaan dengan baik.

Instagram Perpustakaan Pustakalana selain dimanfaatkan untuk
kegiatan promosi, ada temuan menarik di luar fogeselitian yaitu
Instagram Perpustakaan Pustakalana juga dimanfaatkan unte@iam
sharing informasi dan media komunikasi dengan Pemustakau at
followers™®

Dari kedua penelitian tersebut yang sama halnygateapa yang
peneliti lakukan yaitu untuk mengetahui bagaimatrategi promosi
perpustakaan dilakukan. Akan tetapi dalam penelitra peneliti lebih
memfokuskan apakah strategi promosi melalui medsakInstagram
pada perpustakaan perguruan tinggi dapat membawsgpaka positif
dengan meningkatnya jumlah kunjungan dan dapatukeaskan kegiatan
yang ada di UPT Perpustakaan Institut Teknologiidted dan Open

Library Telkom University Bandung.

*Sjti Sulthonah,“ Pemanfaatan Instagram dalam Promosi Perpustakagtudi
Kasus Simpul Library-Pustakalana di Bandung,” SkijJakarta: Fakultas Adab dan
Humaniora, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017jvh

'%Sjti Sulthonah,* Pemanfaatan Instagram dalam Promosi Perpustakagtudi
Kasus Simpul Library-Pustakalana di Bandung,” Skrip. iv
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F.Kerangka Teori

Menurut Rowley dalam buku Pemasaran Jasa Informasi
Perpustakaan, promosi merupakan kegiatan untulofmenkikasi dengan
pelanggan kaitannya dengan produk yang ditawarkaepada
konsumert/Kegiatan promosi ini adalah salah satu saranaesirgang
dilakukan oleh suatu organisasi atau individu sana perpustakaan.

Jika dikaitkan dengan dunia perpustakaan dan irdsrm
pengertiannya disesuaikan menjadi proses manajemysng
bertanggungjawab dalam mengidentifikasi, mengaaisj dan
memberikan kepuasankebutuhan bagipengguna bagk aktoal maupun
yang potensial secara efektif dan efisien. Pemasaraimnya hanya pada
sampai kepada kebangkitan minat masyarakat untutangla dan
menggunakan jasa atau barang hasil produk lembagg@ snengadakan
pemasaran tadf

Marketing atau pemasaran adalah sebagai proses manajenggn yan
bertanggungjawab dalam mengidentifikasi, mengaasj dan
memuaskan kebutuhan-kebutuhan pelandganBerkaitan dengan
perpustakaan maka pemasaran perpustakaan setidakigeat

membangkitkan minat masyarakat pengguna untuk gatalan

YJlumi, Bahrul dkk, Pemasaran Jasa Informasi Perpustakd@anggerang
Selatan: Universitas Terbuka, 2014), h. 2.28.

M. Yusuf, Pawit, Pengantar Aplikasi Teori llmu Sosial Komunikasi wnt
Perpustakaan dan Informa@andung: Universitas Pandjadjaran, 2001), h. 326.

¥ M. Yusuf, Pawit,Pengantar Aplikasi Teori llmu Sosial Komunikasi hnt
Perpustakaan dan Informagi. 326
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menggunakan serta memanfaatkan koleksi-koleksijatay serta jasa
yang ada di perpustakaan sehingga optimalisasintafsi yang ada dapat
berjalan sebagimana mestinya.

Peneliti menggunakan teori Tahap-tahap dalam pearasa
perpustakaan dan informasi pada umumnya seperyj garsulkan oleh
Ritchie dalam Parwit adalah sebagai berfut:

1. Batasi peran-peran perpustakaan, misi utamanya,nglatakan juga
sasaran-sasaran tegasnya dari perpustakaan. Remysrnyataan
tentang perpustakaan harus tegas dan jelas suppghanchi secara
langsung oleh pengguna potensial.

2. Batasi secara luas kondisi pasar perpustakaana $amm akan dilayani
oleh perpustakaan. Hak dan kewajiban-kewajiban sgpa bagi para
pengguna perpustakaan.

3. Kondisi pasar perpustakaan harus dipilah-pilah dsackan kategori
tertentu sesuai dengan karakteristik sosiodemayafidan kemudian
dianalisis. Tujuan-tujuan umum pemasaran ini biseasal dari hasil
analisis segmentasi ini.

4. Setelah semua tahap dipenuhi, baru bisa mulai se@kan
pelayanannya. Sedangkan perencanaan pelayanarepexti shalnya
perencanaan untuk produk-produk barang tertentlhiga bergantung
kepada empat faktor atau empat variabel, yalmoduct (service
layanan, jasa),Price (harga,nilai,biaya yang diperlukan)Place
(tempat), dafPromotion(promosi), seperti yang banyak dikenal dengan
rumus 4P tentang Pemasaran.

Kotler dalam Ritchie yang dikutip dalam Pawitmengkan empat
langkah dalam menganalisis struktur pasar (penggurmensial
berdasarkan perkiraan kebutuhannya akan inforreabigai berikut*

1. Batasi anggota pasar, siapa yang termasuk ke dagsngguna aktual
dan potensial. Anggota perpustakaan yang aktiftidiak aktif. Dengan

menyadari akan hal ini sudah merupakan dasar usahgembangkan
sayap layanannya kepada masyarakat luas.

M. Yusuf, Pawit, Pengantar Aplikasi Teori llmu Sosial Komunikasi ukt
Perpustakaan dan Informa@andung: Universitas Pandjadjaran, 2001), h. 327.
ZIM. Yusuf, Pawit, Pengantar Aplikasi Teori llmu Sosial Komunikasi wnt
Perpustakaan dan Informa@8andung: Universitas Pandjadjaran, 2001), h. 328.
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2. Pengelompokkan pasar, bagilah pasar ke dalam kelo#gompok
besar, sedang, dan kecil, berdasarkan kemungkinakukiannya
pemasaran informasi. Pembagian pasar ini bisa alkias kepada
karakteristik sosiodemografi seperti usia, jenislaken, tingkat
pendidikan, dan juga tingkat pendapatan merekaa Riga dengan
mengelompokkan berdasarkan kemungkinan bisa tidaklagang ke
perpustakaan karena alasan tetap dan tidak tetapngOyang
mempunyai gangguan fisik dan mental, perlu mendagpailaku
tersendiri.

3. Tentukan posisi perpustakaan dalam pasar. Apakgiugtekaan akan
melayani semua kelompok masyarakat pengguna? Tieelatki karena
secara teknis sudah dibatasi oleh jenis perpustgkam ada.

4. Koordinasikan tujuan kelompok pasarnya, kemudiamtuten
prioritasnya. Ini berbeda untuk setiap jenis peghesan. Pada
perpustakaan perguruan tinggi, pengelompokkannyatifrelebih
mudah, karena ia melayani kaum intelektual yarasj&hrakteristiknya,
namun untuk jenis perpustakaan umum, hal ini sasghat karena
penggunanya sangat beragam.

Sheila Ritchie dalam Pawit mengusulkan adanya efagtir yang
bisa dikenali di dalam perilaku pasar sebagai beffk

1. Kebutuhan ifeeds).Perbedaan-perbedaan tingkat dan jenis keinginan,
kebutuhan, dan tuntutan pengguna sangat sulit diketan diukur
dengan tegas. Meskipun demikian, pustakawan bisagadakan
penelitian atau survey terhadap pengguna secagtukeisan.

2. Persepsi.lmage atau persepsi pengguna terhadap perpustakaan dan
pelayanannya sangat menentukan keberhasilan pemasdormasi
yang dilakukan oleh perpustakaan.

3. Preferences(pilihan). Perpustakaan hendaknya membolehkan semua
orang di setiap saat untuk memilih jenis informgang menjadi
prioritasnya, meskipun hal ini tidak mungkin bispeshuhi semuanya
oleh perpustakaan karena keterbatasan-keterbatasa koleksi, dan
juga pelayananya.

4. Kepuasan qatisfaction. Kepuasan adalah tujuan akhir dari pelayanan
atau produk pemasaran perpustakaan yang beroriekgzada
pelayanan.

2 M. Yusuf, Pawit,Pengantar Aplikasi Teori llmu Sosial Komunikasi Unt
Perpustakaan dan Informa@8andung: Universitas Pandjadjaran, 2001), h. 328-
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Pasar perpustakaan atau masyarakat pengguna pot@asia
umumnya harus diberitahukan adanya sistem pelayaequstakaan, dan
mereka harus dibujuk dan diberikan sumbangan pesnikmengenai
perpustakaan supaya mau memanfaatkannya. Sebaghi sedium
komunikasi informasi, suatu perpustakaan akan gagahjalankan
fungsinya jika tidak mampu mengkomunikasikan segafarmasi dan
sumber-sumber informasi yang dimilikinya kepadayaeakat luas. Iklan-
iklan yang disampaikan melalui berbagai media massah satunya
adalah media sosiallnstagram sebagai bentuk dari promosi
perpustakaaf?’

Instagrana dalah sebuah aplikasi media sosial yang popalend
kalangan pengguna telefon pinfamarthphong Namalnstagramdiambil
dari kata “insta” yang asalnya“instan” dan “gram” dari kata
“telegram”.Jadi Instagram merupakan gabungan dari katastan-
Telegram Dari penggunaan kata tersebut dapat diartikangsekaplikasi
untuk mengirimkan informasi dengan cepat yakni matentuk foto yang
berupa mengelola foto, mengedit foto, dan berbabar@ ke jejaring
media sosial yang laff.

Dari aplikasi Instagram perpustakaan dapat digambarkan seperti
Copernican viewdalam ilmu perpustakaan yaitu dimana perpustakaan

mengelilingi masyarakat pengguna dalam memberikdarmasi yang

M. Yusuf, Pawit, Pengantar Aplikasi Teori llmu Sosial Komunikasi wnt
Perpustakaan dan Informa@andung: Universitas Pandjadjaran, 2001), h. 332-

#Miliza Ghazali, BuaDuit Dengan Facebook dan Instagram: Panduan Menjana
Pendapatan dengan Facebook dan Instag(Mtalaysia: Publishing House. 2016), h. 8.
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dibutuhkan serta tidak hanya menetap dan menung@syarakat
pengguna untuk datang dan mengunjungi perpustal&eheda halnya
jika perpustakaan tidak ingin mengikuti perkembangau pengetahuan
dan teknologi maka perpustakaan hanya akan menjadipat
penyimpanan buku atau gudang buku karena inforiyasg diberikan
kepada masyarakat pengguna tidak benar-benar dptima

Optimalisasi informasi perpustakaan dapat terbdefgan adanya
aplikasi media sosial sepertnstagram Instagram dapat membantu
perpustakaan dalam memberikan informasi yang agargustakaan lewat
bahan-bahan audiovisual seperti foto dan videoobetkomunikasi yang
dilakukan perpustakan lewat bahan-bahan audiovipaala umumnya
akan lebih menarik dan mempunyai tingkat keberlastang lebih tinggi
dan akan lebih menarik dibandingkan dengan car&obmarmikasi
langsung secara verbal.

Berkaitan dengan ini Dawyer dalam Pawit pernah raengkakan
bahwa orang mampu mengingat pesan-pesan kemursktsdah lewat
waktu, antara yang disampaikan secara verbal dagadecara visual,
lebih baik yang menggunakan metode visual. Hasigkapnya adalah

sebagai beriku®®

M. Yusuf, Pawit, Pengantar Aplikasi Teori lImu Sosial Komunikasi tkt
Perpustakaan dan Informaf8andung: Universitas Pandjadjaran, 2001),h. 348-3
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Tabd 1

Efek Visualisasi dan Kemampuan Mengingat Setelah L ewat Waktu

Kemampuan Kemampuan

Pesan-Pesan
Mengingat Mengngingat Setelah 3

Komunikasi

Setelah 3 Jam Hari
Verbal Saja 70% 10%
Visual Saja 72% 20%

Paduan Verbal
85% 65%

dan Visual

Sumber: Pawit M. Yusuf, 2001:349

Tabel di atas menggambarkan bahwa pesan-pesan k@siuakan
lebih lama diingat oleh masyarakat pengguna jikengganakan pola
gabungan antara verbal dan visual. Kondisi ini tajmanfaatkan oleh
pustakawan dalam mempromosikan perpustakaan demgamasukkan
foto, video, poster, atau bahkan kegiatan yang rgedeerlangsung di
perpustakaan dengan menggunakan media $ostabram

Masing-masing perpustakaan mempunyai stategi tirsetalam
memanfaatkan media sosialstagramuntuk memberikan informasi dan
mengoptimalisasikan informasi yang ada di perpastak salah satu nya
dengan menggabungkan format PN@br{able network graphigspada
foto yang akan di bagikan ke akun media sbsséhgramagar informasi

yang diberikan terlihat lebih menarik. Jadi, dapsnambah daya tarik
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bagi masyarakat pengguna dalam memanfaatkan dkistagram

perpustakaan dalam mencari dan menerima informasi.

G. Metedologi Pendlitian
1.Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Bag dan taylor
yang dikutip oleh Moleong dalam Herlina dkk metopenelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang mendkasidata deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari oraragng@ dan perilaku yang
diminati*®

Dari pengertian di atas, jelaslah bahwa penelitaalitatif
bermaksud memahami konteks, dan bukan sekedar
menggambarkannya. Selain itu, sesuai dengan |lamdgsatemology
konstruktivis yang mendasarinya, penelitian kuafitasangat
memeperhatikan kenyataan bahwa apa yang dilihadgemami oleh
seseorang baik ia seorang peneliti, maupun segaamg sedang diteliti
merupakan konstruksi subjekdff.

Oleh sebab itulah peneliti kualitatif diminta mengiapkan
semua landasan pikiran yang digunakan dan peneéhdaknya
memahami semua landasan pikiran yang nantinya akgunakan

dalam penelitian ini.

**Herlina dkk, Perilaku Pencarian Informasi: Mahasiswa Program Bmil
Universitas Islam Negeri Raden Fatah dalam Penyasumisertasj (Palembang:
NoerFikri, 2015), h. 65.

“Putu Laxman PenditPenelitian IImu Perpustakaan dan Informasi: Suatu
Pengantar Diskusi Epistemologi dan Metedo]ddakarta: JIP-FSUI, 2003), h. 268.
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2. Sumber Data
Sumber data adalah subyek darimana data dapabmip&t
Data yang dikumpulkan oleh peneliti bersumber dari
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diambil langsung targamanya
perantara dari sumbernya. Data primer penelitian adalah
akurinstagram resmi UPT Perpustakaan Institut Teknologi
Nasional danOpen Library Telkom University.dan teya admin
akun istagram dan kepala perpustakaan sebagamaflangsung.
2. Data Skunder
Data skunder adalah sebagai data penunjang dalaetitize ini
berupa keterangan-keterangan dari situs-situs r@setisit¢ resmi
perpustakaan serta masyarakat pengguna.
3. Penentuan Objek Kajian Pendlitian
Penelitian ini meneliti stategi promosi perpustakakengan
memanfaatkan media sodrdtagrandalam mengoptimalisasikan
informasi perpustakaan.Maka dari itu objek kajiamngditian ini
menjurus pada akuinstagram perpustakaan.Peneliti memilih akun
Instagramperpustakaan yang dianggap mampu memberikan jawaba
atas permasalah penelitian. Pemilihan akwstagram perpustakaan

sebagai objek kajian penelitian didasarkan padianpigasngan:

®Herlina dkk, Perilaku Pencarian Informasi: Mahasiswa Program Dl
Universitas Islam Negeri Raden Fatah dalam Penyasudisertasj h. 66.
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1. Keaktifan akuninstagramperpustakaan itu sendiri
2. Postingan foto-foto dan video yang mempunyai cihak
tersendiri
3. Pengikut followerg akuninstagramperpustakaan
4. Admin Instagram yang aktif menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh masyarakat pengguna
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
1.Wawancaramendalarm{depth intervielwmerupakan sebuah teknik
pengumpulan data dengan cara tanya jawab dengarpeiksana
kebijakan. Pelaksanaannya dibantu dengan pedomarangara
yang telah disusun sebelumnya dengan jenis pedanya
terbuka®Wawancara ini dilakukan dengan admin akmstagram
dan kepala perpustakaan.

Agar mendapatkan gambaran yang memuaskan dari
sebuah hasil wawancara, karena penelitian ini naphkan
wawancara sebagai alat pengumpulan data.MenuruhTeéslam
Craswell dapat ditempuh tahap-tahap sebagai beikaitpeneliti
telah meyiapkan teks atau transkip wawancara sdeagkap.
Sebagai berikut?

1. Pahami catatan secara keseluruhan. Peneliti akambaua

semua catatan dengan seksama dan mungkin juga akan
menuliskan sejumlah ide yang muncul.

29 Buglin, BurhabPenelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2011), him. 136
%0 Creswell, John.WResearch Design: Desain Penelitja@dakarta: KIK Press,
2002), h. 144-145.
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2. Selanjutnya, peneliti akan memilih satu dokumen azvara
yang paling menarik, yang singkat yang ada padgptian
paling atas.

3. Menyusun daftar seluruh topik untuk beberapa infarm

4. Tahap berikutnya, peneliti akan menyingkat topiaitaersebut
ke dalam kode-kode tersebut pada bagian naskahsgsogi.

5. Selanjutnya peneliti akan mencari kata yang patiegsriptif
untuk topik dan mengubah topik-topik tersebut kdama
kategori-kategori.

6. Membuat keputusan akhir tentang singkatan setitggka dan
mengurutkan kategori-kategori tersebut menjadicabja

7. Mengumpulkan setiap materi yang ada dalam satu gegn
memulai melakukan analisi awal.

8. Seandainya diperlukan, akan di susun kode-kodadaph data
yang sudah ada.

. Kajian pustaka, adalah berupa ringkasan atagkuanman dan teori
yang ditemukan dari sumber bacahteratur) yang ada kaitannya
dengan tema penelitian yang akan diangkat.Penaitidapatkanya
dari berbagai sumber seperti buketjournal skripsi dan lain
sebagainnya.

. Observasi, yaitu dengan cara melakukan pengamatsgsung
kegiatan pemanfaataimstagram sebagai sarana strategi promosi
perpustakaan.Sebelumnya, peneliti telah melakukamggmatan
terhadap akunstagramJPT Perpustakaan Institut Teknologi
Nasional dan Akun InstagranOpen Library Telkom
University.sebagai pelengkap data awal. Penel@laddbagian dari

salah satu pengikutaflower) kedua akurnstagramtersebut.
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5. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan dalam penelitian kualitatif didasarkatapgeepastian
apakah hasil penelitian sudah akurat dari sudutiggag penelitian,
partisipan, atau pembaca secara umtim.
Menurut Creswell ada delapan strategi keabsahaa ykng
dapat digunakan antara lafh:

1. Truangulasi (triangulatg, dimana sumber-sumber data yang
berbeda dengan memeriksa bukti-bukti yang beramalsamber-
sumber tersebut dan menggunakannya untuk jusiifikasara
koheren.

2. Menerapkanmember checkinguntuk mengetahui akurasi hasil
penelitian. Member chekingdapat dilakukan dengan membawa
kembali laporan akhir atau diskripsi-skripsi atamné-tema spesifik
ke hadapan partisipan untuk mengecek apakah partisherasa
laporan/deskripsi/tema tersebut sudah akurat.

3. Membuat deskripsi yang kaya dan padat tentang pasiélitian.
Deskripsi ini setidaknya harus berhasil menggandadetting
penelitian dan membahas salah satu elemen dariajaengn-
pengalaman partisipan.

4. Mengklarifikasi bias yang mungkin dibawa penelite ldalam
penelitian. Dengan melakukan refleksi diri terha#amungkinan
munculnya bias dalam penelitian, peneliti akan mammembuat
narasi yang terbuka dan jujur akan dirasakan odéehbaca.

5. Menyajikan informasi yang berbeda atau negatif yatapat
memberikan perlawanan pada tema-tema tertentu.

6. Memanfaatkan waktu yang relatif lama dilapang atakasi
penelitian. Dalam hal ini, peneliti diharapkan dapaemahami
lebih dalam fenomena yang diteliti dan dapat mempaikan secara
detail mengenai lokasi dan orang-orang yang turatnbangun
kredibilitas hasil narasi penelitian.

7. Melakukan Tanya jawab dengan sesama rekan peneditk u
meningkatkan keakuratan hasil penelitian.

8. Mengajak seseorang auditagx{ernal auditorj untuk mereview
keseluruhan proyek penelitian.

31 Creswell, John WResearch Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatin
Mixed, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), h. 286.

3Creswell, John WResearch Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatéin
Mixed, h. 286-288.



26

6. Teknik Analisis Data

Menganalisis data dilakukan di sepanjang prosesgoien
data. Proses mengolah data. Proses ini diawali asemgelakukan
tahap pengkodean berbuf@pen codiny diikuti tahap pengekodean
berporos (axial coding), dan diakhiri dengan tahap pengkodean
berpilih (selection coding}® Agar data dapat dianalisis, maka hasil
rekaman wawancara maupun FGH yang berupa data guedtla
dialihbentukkan dahulu menjadi data teks dengara @hbuatkan
transkip.Membuat transkip sungguh merupakan keagigsag bukan
hanya menyita waktu, tetapi juga melelahkan. Kbaka ini tak
ubahnya seperti mengikuti perkuliahan di kelas, deegarkan
dengan konsentrasi penuh, menyarikan, dan merféatat.

Tahap analisis data menurut Bungin dalam Herlirig diodel
tahapan analisis sebagai berikut:

a. Melakukan pengamatan terhadap fenomena sosial, kukala
identifikasi, revisi-revisi dan pengecekan ulanghaelap data
yang ada.

. Melakukan kategorisasi terhadap informasi yangrdipé.
Menelusuri dan menjelaskan kategorisasi.
. Menjelaskan hubungan-hubungan kategorisasi.

. Menarik kesimpulan-kesimpulan umum
Membangun atau menjelaskan teori.

i Mol ol o

*Straus, A. dan Corbin, J. M, Dasar-dasar penelitian kualitatif:
Tatalangkahdan teknik-teknik teoritisasi datépgyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 55.

*Putu Laxman Pendit,Merajut Makna: Penelitian Kualitatif Bidang
Perpustakaan dan Informas{Jakarta: Penelitian Cita Karya Karsa Mandiri02)) h.
145.

*Herlina dkk, Perilaku Pencarian Informasi: Mahasiswa Program Bmtl
Universitas Islam Negeri Raden Fatah dalam Penyasudisertasj h. 72.



27

H. Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis menguraikan latar belakantgsha dan rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sekilasgerma metedologi

penelitian yang digunakan.

BAB || LANDASAN TEORI

Bab ini membahas mengenai landasan teoritik yanguaetentang teori
dasar yang relevan yang berasal dari pustaka mutgghg membuat
teori, proposi, konsep atau pendekatan terbaru ysaiey hubungannya
dengan penelitian yang dilakukan untuk mencegaHhikesp serta

penelitian yang terdahulu.

BAB Il DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN
Gambaran umum dan data wilayah penelitian dalam Ival kondisi

lembaga/ institusi perpustakaan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Padabab ini peneliti membahas mengenai hasil danbgeasan dari
pemanfaataninstagram sebagai strategi promosi Perpustakaan Institut

Teknologi Nasionaldan Open Library Telkom Univeysit
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BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan bab akhir, dikemukakan suatu nikesian dari

penelitian yang telah dilakukan dan juga saranrsat@u sumbangan
masukan untuk Perpustakaan Institut Teknologi Nediodan Open
Library Telkom University dalam memanfaatkastagramsebagai sarana

promosi perpustakaan.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Perpustakaan

Menurut UU No. 43 Tahun 2007 bahwa perpustakaaralada
institusi pengelola koleksi karya tulis, karya &etlan/atau karya rekam
secara professional dengan sistem yang baku gunesemi kebutuhan
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, daekreasi para
pemustaka® Menurut Sulistyo Basuki bahwa perpustakaan adsébluah
ruangan, bagian atau subbagian dari sebuah gedangua gedung itu
sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku, biggadisimpan
menurut tata susunan tertentu serta digunakan unamggota

perpustakaan’

B. Perpustakaan Perguruan Tinggi
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan sebuahnasara
penunjang yang didirikan untuk mendukung Civitas addémika,
dimana perguruan tinggi itu berada.Perpustakaamgupgsn tinggi

adalah perpustakaan yang tergabung dalam lingkurigathaga

%Undang-undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 20U&ntang
Perpustakaanh 10.

37 Sulistyo BasukiPengantar llmu Perpustakaa(lakarta: Gramedia Utama,
1991), h. 1
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pendidikan tinggi, baik berupa peprustakaan unitzessperpustakaan
fakultas, perpustakaan akademik, perpustakaanaekiobgi®®
Menurut Sulistyo Basuki dalam bukunya pengantar uilm
perpustakaan memberikan definisi mengenai perpaatalperguruan
tinggi yaitu perpustakaan yang terdapat pada peagutinggi, dengan
tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapaatuyya yakni Tri
Dharma Perguruan Tinggi (pendidikan, penelitian gsngabdian
masyarakatf? Yang termasuk perpustakaan perguruan tinggi ialah
perpustakaan jurusan, bagian fakultas, universitastjtut, sekolah
tinggi, politeknik, akademi maupun perpustakaarg@m non gelar.
2. Fungs Perpustakaan Perguruan Tinggi
Beberapa fungsi perpustakaan perguruan tinggi sébagkut*°
1. Fungsi edukasi
Perpustakaan merupakan sumber belajar bagi cattasiika, oleh
karena itu koleksi yang mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran, pengorganisasian bahan pembelajaetiap s
program studi, koleksi tentang strategi belajar gagar dan materi
pendukung evaluasi pembelajaran. Dalam hal inisjelzahwa
tugas pokok Perpustakaan Perguruan Tinggi ialahunjeng
program Perpustakaan Perguruan Tinggi yang satahysaadalah
bersifat edukasi. Sebagaimana kita ketahui berdashava, cara
belajar mahasiswa pada sebuah perguruan tingth ledrsifat
serba aktif, hal ini terlihat dengan adanya kegiatzelajar

terstruktur dan belajar mandiri sebagai tuntutari didem SKS
(Sistem Kredit Semester).

% pamuntjak Sjahrial, Ny. Rusin®edoman Penyelenggaraan Perpustakaan
(Jakarta: Penerbit Djambatan, 2000), h.4-5.

%9 Sulistyo BasukiPengantar limu Perpustakaah. 51.

“° Imran Berawi,“Mengenal Lebih Dekat Perpustakaan Perguruan Tifiggi
Jurnal Igra’ V.06, No. 01, (Mei, 2012), h. 49-51.
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2. Fungsi Informasi
Peranan perpustakaan, disamping sebagai saranaliganduga
berfungsi sebagai pusat informasi. Diharapkan stgaan dapat
memenuhi kebutuhan informasi sang pemakael. Terkadang
memang tidak semua informasi yang dibutuhkan olehgguna
dapat dipenuhi, karena memang tidak ada perpustala®y dapat
memenuhi semua kebutuhan pemakai.Untuk itu dibageran
pustakawan yang bisa mmberikan arahan kemana sghaik
mencari  informasi yang  dibutuhkan.Misalnya  dengan
menggunakan layanan rujukan dan mealiernet

3. Fungsi Penelitian (Riset)
Salah satu fungsi dari Perpustakaan Perguruan iTiagglah
mendukung pelakasanaan riset yang dilakukan olehtagi
akademika melalui penyediaan informasi dan sumhenbsr
informasi untuk keperluan penelitian pengguna.mi@si yang di
peroleh melalui perpustakaan dapat mencegah teymdiuplikasi
penelitian. Kecuali penelitian yang akan dilakukamerupakan
penelitian berkelanjutan. Oleh karena itu, meldmngsi riset
diharapkan karya-karya penelitian yang dilakukaehokivitas
akademika akan semakin berkembang.

4. Fungsi Rekreasi
Perpustakaan disamping berfungsi sebagai saramidpem, juga
berfungsi sebagai tempat rekreasi.Tentunya rekregeng
dimaksud disini bukan berarti jalan-jalan untukutién, tetapi lebinh
berhubungan dengan ilmu pengetahuan. Seperti dewgaa
menyajikan koleksi yang menghibur pembaca misalbgaaan
humor, cerita perjalanan hidup sesorang, novel, aembuat
kreasi keterampilan.

5. Fungsi Publikasi
Perpustakaan selayaknya juga membantu melakukalikgmib
karya yang dihasilkan oleh karya perguruan tinggirgvitas
akademik dan non akademik.

6. Fungsi Deposit
Perpustakaan menjadi pusat deposit untuk selurulyakdan
pengetahuan.

7. Fungsi Interprestasi
Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajiameiaterikan
nilai tambah terhadap sumber-sumber informasi ydinglikinya
untuk membantu pengguna dalam melakukan Tri Dhayenan

Dari beberapa fungsi yang telah dijabarkan di atedihat
begitu banyak fungsi perpustakaan yang dapat memnbaasyarakat

pengguna(user) dalam memperoleh informasi yang di inginkanya.
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Terlepas dari hal itu, sebenarnya masih banyakuBtrkaan Perguruan

Tinggi yang belum bisa melaksanakan tugas dan fy@ssecara

optimal, itu dikarenakan oleh berbagai macam kendaing ada di

perpustakaan misalnya, kekurangan SDM (Sumber D@gausia),

fasilitas-fasilitas pendukung yang ada di perpusaakdan kelengkapan
koleksi yang ada di perpustakaan.
3. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi
Secara umum tujuan perpustakaan perguruan tingdataitt

a) Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruamgi
lazimnya staf pengajar dan mahasiswa sering pulaagte
administrasi perguruan tinggi.

b) Menyediakan bahan pustaka rujukan (referensi) gadaua tingkat
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertamgga ke
mahasiswa program pascasarjana dan pengajar.

c) Menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpaatak

d) Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bababai jenis
pemakai.

e) Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak sajébdéas pada
lingkungan perguruan tinggi tetapi juga lembagaustd lokal.

C. Promosi Perpustakaan
1. Pengertian Promosi
Menurut Rowley dalam buku Pemasaran Jasa Informasi
Perpustakaan, promosi merupakan kegiatan untuk ofmenkikasi
dengan pelanggan kaitannya dengan produk yang atikaw kepada

konsumeri?

“1 Sulistyo BasukiPengantar lImu Perpustakaarflakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1991), h. 52,

“2Ulumi, Bahrul dkk, Pemasaran Jasa Informasi Perpustakg@innggerang
Selatan: Universitas Terbuka, 2014), h. 2.28.
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Kegiatan promosi ini adalah salah satu saranaegirgang
dilakukan oleh suatu organisasi atau individu wn# perpustakaan.
Untuk dunia perpustakaan dan informasi pengertiandigesuaikan
menjadi proses manajemen yang bertanggungjawab mdala
mengidentifikasi, mengantisipasi, dan memuaskan utkdian-
kebutuhan pengguna baik yang aktual maupun yangnpal secara
efektif dan efisien.

Pemasaran umumnya hanya pada sampai kepada kdhangki
minat masyarakat untuk datang dan menggunakamjagéarang hasil
produk lembaga yang mengadakan pemasararf*t&diera Informasi
saat ini, di mana intinya merupakan perkembangdamotegi informasi.
Pemasaran juga mengalami perubahan fungsi.Tugasspeam tidak
lagi sederhana.Konsumen saat ini memiliki informasig cukup dan
dapat membandingkan berbagai macam penawaranrddukpproduk
yang hampir serupdMarketing atau pemasaran adalah sebagai proses
manajemen yang bertanggungjawab dalam mengidetifik
mengantisipasi, dan memuaskan kebutuhan-kebutwanggan.

Jika dikaitkan dengan perpustakaan maka pemasaran
perpustakaan setidaknya dapat membangkitkan minasyarakat
pengguna untuk datang dan menggunakan serta meatkanfdoleksi-

koleksi serta jasa yang ada di perpustakaan.

M. Yusuf, Pawit, Pengantar Aplikasi Teori llmu Sosial Komunikasi wnt
Perpustakaan dan Informa@andung: Universitas Pandjadjaran, 2001), h. 326.

“Jacky Mussry, dkk,Konsep Pemasaran Hermawan Kartajgyjakarta:
Penerbit Erlangga, 2010), h.2.
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2. Promosi Perpustakaan

Promosi perpustakaan merupakan bagian dari sistem
pelayanan perpustakaan secara keseluruhan. Deregaikiah konsep
pemasarannfarketing dan publisitas pun menjadi bagian dalam sistem
pelayanan perpustakaan. Di perpustakaan, pemasetidaknya harus
sampai kepada pembangkitan para pengguna pote(@aal juga
pengguna aktual supaya lebih aktif lagi menggunaya)i®

Kotler dalam Ritchie yang dikutip dalam Pawit mesigikan
empat langkah dalam menganalisis struktur pasarg(pea potensial
berdasarkan perkiraan kebutuhannya akan inforreabggai berikut®

1. Batasi anggota pasar, siapa yang termasuk ke dp&rgguna
aktual dan potensial. Anggota perpustakaan yand @h tidak
aktif. Dengan menyadari akan hal ini sudah merupalkesar usaha
mengembangkan sayap layanannya kepada masyara&at lu

2. Pengelompokkan pasar, bagilah pasar ke dalam kelomp
kolompok besar, sedang, dan kecil, berdasarkan hkegkiman
dilakukannya pemasaran informasi. Pembagian pasarbisa
didasarkan kepada karakteristik sosiodemografiriepsia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, dan juga tingkat peyatan mereka.
Bisa juga dengan mengelompokkan berdasarkan kermamgkisa
tidaknya datang ke perpustakaan karena alasan tetaptidak
tetap. Orang yang mempunyai gangguan fisik dan ahepérlu
mendapat perilaku tersendiri.

3. Tentukan posisi perpustakaan dalam pasar. Apakgiugtakaan
akan melayani semua kelompok masyarakat penggusra@ fidak
karena secara teknis sudah dibatasi oleh jenisugian yang
ada.

4. Koordinasikan tujuan kelompok pasarnya, kemudiantutean
prioritasnya. Ini berbeda untuk setiap jenis petgtegan. Pada
perpustakaan perguruan tinggi, pengelompokkanniaifréebih

M. Yusuf, Pawit,Pengantar Aplikasi Teori llmu Sosial Komunikasi Ukt
Perpustakaan dan Informaki 326
“*M. Yusuf, Pawit, Pengantar Aplikasi Teori Ilmu Sosial Komunikasi unt
Perpustakaan dan Informagi. 328.
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mudah, karena ia melayani kaum intelektual yangasjel
karakteristiknya, namun untuk jenis perpustakaammmhal ini
sangat sulit karena penggunanya sangat beragam.

Sheila Ritchie dalam Pawit mengusulkan adanya emajpédr
yang bisa dikenali di dalam perilaku pasar sebhgakut?’

1. Kebutuhan 1teeds). Perbedaan-perbedaan tingkat dan jenis
keinginan, kebutuhan, dan tuntutan pengguna saudatdikenali
dan diukur dengan tegas. Meskipun demikian, pustakabisa
mengadakan penelitian atau survey terhadap penggenara
keseluruhan.

2. Persepsi ifnage) Persepsi pengguna terhadap perpustakaan dan
pelayanannya sengat menentukan keberhasilan pemasar
informasi yang dilakukan oleh perpustakaan.

3. Pilihan (preferences) Perpustakaan hendaknya membolehkan
semua orang di setiap saat untuk memilih jenisrmési yang
menjadi prioritasnya, meskipun hal ini tidak mungkisa dipenuhi
semuanya oleh perpustakaan karena keterbatasabdtatan
dana, koleksi, dan juga pelayananya.

4. Kepuasan datisfaction. Kepuasan adalah tujuan akhir dari
pelayanan atau produk pemasaran perpustakaan yaogentasi
kepada pelayanan.

Pasar perpustakaan atau masyarakat pengguna pofeackh
umumnya harus diberitahukan adanya sistem pelaygergustakaan,
dan mereka harus dibujuk supaya mau memanfaatkannya

3. Tujuan Promosi Perpustakaan
Kegiatan promosi tak henti-hentinya dilakukan oslatu
organisasi seperti perpustakaan ataupun individmBsi diharapkan
mampu mengenalkan produk-produk yang ditawarkan adep
konsumennya sehingga mereka senang dan menggumakdok

tersebut.

*" M. Yusuf, Pawit,Pengantar Aplikasi Teori llmu Sosial Komunikasi Unt
Perpustakaan dan Informaki 328-329.
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Dalam dunia bisnis, promosi bertujuan  untuk
menginformasikan mengenai tempat berjualan (tokRo)duk toko,
dan berbagai jasa layanan yang disediakan oleh tedsgbut, dan
memengaruhi pelanggan agar membeli produk yan@ldijieh toko
tersebuf?®

Tujuan promosi di atas sedikit berbeda dengan di
perpustakaan sebagaimana dikemukan oleh Mustatamd&ahrul
Ulumi. Tujuan promosi perpustakaan tersebut sebaeyiiut*’

1. Menarik perhatian masyarakat akan pentingnya ptakaan
sebagai lembaga penyedia jasa layanan informasigi Ba
masyarakat, lembaga informasi seperti perpustakaarupakan
lembaga yang selalau menjaga hasil budaya dan gismadumat
manusia. Dari perpustakaan ini pula dapat diketatapaian
budaya yang pernah dihasilkan umat manusia.

2. Menciptakan kesan yang baik, bagi pelanggan aktoalpun
potensial. Kesan baik tersebut harus selalu dijageh
perpustakaan sebagai lembaga yang bisnis utamadgéaha
pelayanan. Keramahan staf perpustakaan serta kgtidaa
mereka dalam berkomunikasi dengan pelanggan meanpaknci
utama dalam menciptakan kesan yang baik bagi pgdenglan
calon pelanggan.

3. Membangkitkan minat masyarakat dalam memperolebrnmdsi
dan pengetahuan melalui membaca. Sebenarnya, yeladu s
berkembang pesat adalah teknologi yang digunakatukun
merekam informasi hingga akhirnya ditemukan kertdanya
dengan cara membaca mereka akan memperoleh infoyauag
seluas-luasnya, dan hanya dengan membaca saja andagat
berekreasi menjelajahi dunia tanpa harus melakylenalanan
secara fisik.

4. Untuk memperoleh tanggapan dari masyarakat luasmasi
mengenai apa yang dimiliki perpustakaan seharussampai
kepada masyarakat sebagai pelanggan perpustakanggdpaan
masyarakat harus dijadikan dasar perpustakaan nmenkperbaiki
diri dan upaya untuk memenuhi kebutuhan informassyarakat.

“8Ulumi, Bahrul dkk, Pemasaran Jasa Informasi Perpustakg@innggerang
Selatan: Universitas Terbuka, 2014), h. 2.29.
“Ulumi, Bahrul dkk,Pemasaran Jasa Informasi Perpustakaan2.29.
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4. Tahapan Promos Perpustakaan
Peneliti menggunakan teori Tahap-tahap dalam pearasa
perpustakaan dan informasi pada umumnya seperg damsulkan
oleh Ritchie dalam Parwit adalah sebagai berikut:

1. Batasi peran-peran perpustakaan, misi utamanya,nglatakan
juga sasaran-sasaran tegasnya dari perpustakaamyaten-
pernyataan tentang perpustakaan harus tegas d# gapaya
dipahami secara langsung oleh pengguna potensial.
2. Batasi secara luas kondisi pasar perpustakaana §mpg akan
dilayani oleh perpustakaan. Hak dan kewajiban-kibanj apa
saja bagi para pengguna perpustakaan.
3. Kondisi pasar perpustakaan harus dipilah-pilah dsarkan
kategori tertentu sesuai dengan karakteristik siesmografinya,
dan kemudian dianalisis. Tujuan-tujuan umum penaasar bisa
berasal dari hasil analisis segmentasi ini. Setsknua tahap
dipenuhi, baru bisa mulai melaksanakan pelayanannya
Sedangkan perencanaan pelayanannya, seperti halnya
perencanaan untuk produk-produk barang tertentu, bisa
bergantung kepada empat faktor atau empat varigtzdni:
Product (service layanan, jasa)Price (harga, nilai, biaya yang
diperlukan), Place (tempat), danPromotion (promosi), seperti
yang banyak dikenal dengan rumus 4P tentang Peamasar
a.Product(Pelayanan)
Jarang sekali ada perpustakaan yang hanya gmeakan
model pelayanan tunggal.Mereka pada umumunya
menjalankan sistem layanan yang beragam guna meaigga
sejumlah besar pengguna yang beragam pula.Keragaman
pelayanan seperti itu harus selalu direncanakardisiaonitor.

b. Price (Harga)
Tidak bisa disangkal lagi bahwa sistem pelayanangya
membutuhkan biaya yang cukup besar, terutama jikeoahe
yang digunakannya termasuk yang relatif memadahaBa
bahan dan peralatan pelayanan seperti antara lsalnya
alat-alat perekam, audio , video, dan bahkan koemnput
peralatan pameran, publikasi, dan bahan-bahanykigang
digunakan dalam kegiatan pelayanan, harus dildedi ijngin
melaksanakan kegiatan pelayanan dengan efektif.

M. Yusuf, Pawit, Pengantar Aplikasi Teori Ilmu Sosial Komunikasi unt
Perpustakaan dan Informahi 327.
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c. Place(tempat)
Kegiatan promosi dan pelayanan perpustakaan ticakyah
dilakukan di dalam gedung perpustakaan bersangkitarar
gedung pun perpustakaan perlu melakukan promosadeep
segenap anggota masyarakat atau pengguna potensial.
d. Promotion(Promosi Layanan)
Pasar perpustakaan atau masyarakat pengguna pbteada
umumnya harus diberitahukan adanya sistem pelayanan
perpustakaan, dan mereka harus dibujuk supaya mau
memanfaatkannya. Sebagai medium komunikasi infarmas
suatu perpustakaan akan gagal menjalankan funggikga
tidak mampu mengkomunikasikan segala informasi dan
sumber-sumber informasi yang dimilikinya kepada yaeakat
luas.
5. Media Online Sebagai Sarana Promosi Perpustakaan
Media online menurut Yusuf dalam Bahrul Ulumi adalah
sebutan umum untuk sebuah bentuk media yang bsrbasi
telekomunikasi dan multimedia (komputer daterne).>*Oleh karena
itu, teknologi informasi yang berkembang sangatapegwasa ini
dapat benar-benar membantu suatu organisasi ataupiiidu
termasuk perpustakaan dalam mempromosikan kegit@arayanan
yang ada di perpustakaan.
Istilah mediaonline (online media disebut juga media siber
(cyber medig mediainternet (internet medig dan media baru (new
media) dapat di artikan sebagai media yang tessgjaraonline di
situs web \Web site) internetDengan demikian, berbagai istilah media

online tersebut di atas sering digunakan oleh masyarattan,

penggunaannya harus terhubung dengan jarimjemet>?

>'Ulumi, Bahrul dkk,Pemasaran Jasa Informasi Perpustakaan?.2.
>>Ulumi, Bahrul dkk,Pemasaran Jasa Informasi Perpustakaan?.2.
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Menurut Saputra dalam Bahrul Ulumi menyatakan bahwa
karakteristik dari medianlineyang sering digunakan oleh masyarakat
adalah sebagai beriket:

. Berbasis teknologi komputer dan jaringan intenet.

. Bentuk informasi data berupa dokumen elektronik.

. Kecepatan (aktualitas) informasi

. Adanya pembaruamupdating informasi.

. Interaktivitas.

. Personalisasi.

. Kapasitas muatan yang dapat diperbesar.

. Terhubung dengan sumber lahyperlink, dan

. Memiliki bank datadatabase)yang terintegrasi dengan sistemnya.

OCOoO~NOOUIhAWNPE

a. Jenis-jenisMedia Online
Media online termasuk kedalam jejaring sosial atau
media sosial. Sampai saat ini ada beberapa meslial sangat
terkenal dan banyak digunakan oleh masyarakatkuiesdalah

jenis media sosial yang sangat terkenal sepeititief

1. Facebook,adalahonline layanan jejaring sosial. Namanya
berasal dari ucapan sehari-hari untuk direktorgyditerikan
kepada mahasiswa di beberapa universitas Amerika.
Facebook didirikan tanggal 4 Februari 2004, olehriMa
Zuckerberg bersama teman sekamarya dan sesamardHarva
University siswa Eduardo Saverin , Andrew McCollym
Dustin Moskovitz dan Chris Hughes.

2. Twitter, adalah online jejaring sosial danmicroblogging
layanan memungkinkan pengguna untuk mengirim dan
membaca 140 karakter pesan teks, yang diséinudet”.
Pengguna terdaftar dapat membaca dan mempostirgg, twe
namun pengguna terdaftar hanya dapat membacanya.

3. Google+, (diucapkan dan kadang — kadang diucapkan
Google Plus adalah jejaring sosial dan layanantiidsnyang
dimiliki dan dioperasikan oleh Google Inc.

>*Ulumi, Bahrul dkk,Pemasaran Jasa Informasi Perpustakaan?.3.

*Esty Maulina,“Macam-macam Media Sosial’Diakses 25 Jili 2018 Pukul
12.30wib.Darihttp://ilmuti.org/wpcontent/uploadsi2B04/Esty _Maulina_Macam_Maca
m_Media_Sosial.pdf.
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4. Sina Weibp “Sina microblogging“ adalah sebuah situs
microblogging Cina. Weibo atau Sina Weibo didirikan
Agustus 2009.

5. RenRenadalah sebuah media sosial yang User Interface da
sistem kerjanya hampir sama seperti Facebook. RenRe
didirikan oleh Joseph Chen pada tahun 2005.

6. LinkedIn adalah situs web jaringan sosial yang berorientas
bisnis, terutama digunakan untuk jaringan profesion
Sampai September 2007 situs ini memiliki lebih dakijuta
pengguna terdaftar, meliputi 150 industri dan |etbéni 400
bidang ekonomi yang diklasifikasi menurut jasanya.

7. Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto yang
memungkinkan pengguna mengambil foto, menerapkian fi
digital, dan membagikannya ke berbagai layananrifpga
sosial, termasuk miliknstagramsendiri. Satu fitur yang unik
di Instagramadalah memotong foto menjadi bentuk persegi,
sehingga terlihat seperti hasil kamera Kodak Inatandan
Polaroid. Hal ini berbeda dengan rasio aspek 4@ yamum
digunakan oleh kamera pada peralatan bergerak.

8. Tumblr, adalah platform mikroblog dan situs jejaring sbsia
yang dimiliki dan dioperasikan Tumblr, Inc. Layanam
memungkinkan pengguna mengirimkan konten multimedia
atau lainnya dalam bentuk blog pendek. Penggunatdap
mengikuti blog pengguna lain atau mengatur privasg
sendiri. Kebanyakan fitur webnya diakses dari antedea
“dasbor” di sana terdapat opsi untuk mengirimkant&o dan
melihat pos dari blog yang diikuti.

9. Path, adalah jejaring sosial berbagi foto dan pesanniaya
untuk perangkat mobile, diluncurkan pada bulan Mdwer
2010. Layanan ini memungkinkan pengguna untuk lggrba
dengan temanteman dekat mereka dan keluarga s#oigdai
150 kontak. Dave Morin , co-founder dan CEO, mesiggat
“kami jangka panjang visi besar di sini adalah untu
membangun jaringan yang berkualitas sangat tingm d
bahwa orang-orang merasa nyaman memberikan kositribu
untuk setiap saat”.

Dari beberapa jenis-jenis media sosial di ataselgen
lebih  memfokuskan penelitian ini terhadap media iados
Instagram Instagrammempunyai keunggulan tersendiri dalam

kegiatan promosi perpustakaan melalui media
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sosial.Pengaplikasian yang mudah dan cepat menjadik

Instagramdigandrungi remaja khususnya mahasiswa.

D. Instagram
Dari beberapa jenis media sosial yang telah dkelasdi atas,
peneliti lebih memfokuskan penelitian ini terhadapedia sosial
Instagram dan akan membahas lebih dalam mengenai pengertian
Instagram serta fitur-fitur menarik apa saja yang ada pag@ékasi
Instagram
Selama beberapa dekade terakhir, jelas terlihavdatunia telah
beralih dari media manual di mana semua kegiatéakukan secara
lamban.akan tetapi di era millennial ini semua baluhanya dengan
sekali jentikan jari saja. Perolehan informasi yangdah, cepat serta tidak
membosankan menjadi salah satu alternatif para uko@is pemburu
informasilnstagram menjadi salah satu bagian dari kemajuan teknologi
yang sangat bermanfaat ini tentunya juga untukystagaan.
1. Pengertian I nstagram
Instagram adalah sebuah aplikasi media sosial yang populer
dalam kalangan pengguna telefon pintemarthphong Nama
Instagramdiambil dari katdinsta” yang asalnyéinstan” dan“gram”
dari kata“telegram”. Jadi Instagram merupakan gabungan dari kata
Instan-TelegramDari penggunaan kata tersebut dapat diartikaagseb

aplikasi untuk mengirimkan informasi dengan cediny dalam bentuk
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foto yang berupa mengelola foto, mengedit foto, lokrpagi $hare ke
jejaring media sosial yang lain.

Dari aplikasilnstagramperpustakaan dapat digambarkan seperti
Copernican viewdalam ilmu perpustakaan yaitu dimana perpustakaan
mengelilingi masyarakat pengguna dalam memberikéormasi yang
dibutuhkan serta tidak hanya menetap dan menunggsyarakat
pengguna untuk datang dan mengunjungi perpustakaan.

Berbeda halnya jika perpustakaan tidak ingin mantgik
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi makpugiakaan
hanya akan menjadi tempat penyimpanan buku ataangudbuku
karena informasi yang diberikan kepada masyarakagguna tidak
benar-benar optimal.

Optimalisasi informasi perpustakaan dapat terbammgan
adanya aplikasi media sosial sepeltistagraminstagram dapat
membantu perpustakaan dalam memberikan informasg yada di
perpustakaan lewat bahan-bahan audiovisual séptertiian video.

Metode komunikasi yang dilakukan perpustakan |evedtan-
bahan audiovisual pada umumnya akan lebih menankndempunyai
tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dibandingkdengan cara

berkomunikasi langsung secara verbal.

*Miliza Ghazali, BuaDuit Dengan Facebook dan Instagram: Panduan Menjana
Pendapatan dengan Facebook dan Instag(Mtalaysia: Publishing House. 2016), h. 8.
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2. Fitur-fitur Instagram

Media sosiallnstagram memiliki beberapa fitur-fitur adalah

sebagai berikut®

1.

Pengikut ffollowerg

Sistem sosial di dalanmstagramadalah dengan menjadi mengikuti
akun pengguna lainnya, atau memiliki pengikugtagrambDengan
demikian komunikasi antara sesama penggunsdagram sendiri
dapat terjalin dengan memberikan tanda suka dana jug
mengomentari foto-foto yang telah diunggah olehggena lainnya.

. Mengunggah Foto

Kegunaan utama darinstagram adalah sebagai tempat untuk
mengunggah dan berbagi foto-foto kepada penggunaykaFoto
yang ingin diunggah dapat diperoleh melalui kamébevice
ataupun foto-foto yang ada di aloum fotaldevicetersebut.

. Kamera

Foto yang telah diambil melalui aplikdastagramdapat disimpan
di dalam iDevice tersebut. Penggunaan kamera mel&hgtagram

juga dapat langsung menggunakan efek-efek yang adajk

mengatur pewarnaan dari foto yang dikehendaki o&sng

pengguna. Ada juga efek kamditashift yang fungsinya adalah
untuk memfokuskan sebuah foto pada satu titiknéute

. Efek foto

Pada versi awalnydnstagram memiliki 15 efek foto yang dapat
digunakan oleh para pengguna pada saat merekakheregunting
fotonya. Efek tersebut terdiri darK-Pro Il, Lomo-fi, Earlybird,
Sutro, Toaster, Brannan, Inkwell, Walden, Hefe, llp®&oprockeet,
Nashville, Gotham, 1977dan Lord Kelvin Pada tanggal 20
September 2011, Instagam telah menambahkan 4 belateebaru,
yaitu Valencia, Amaro, Rise, Hudson, dan menghapus 3 &feklo,
PoprockeetdanGotham

. Judul foto

Setelah foto tersebut disunting, maka foto akamawlédke halaman
selanjutnya, dan foto tersebut akan diunggah kend#&hstagram

ataupun ke jejaringan sosial lainnya. Di dalamnglakt hanya ada
pilihan untuk mengunggah pada jejaring sosial &thak, tetapi juga
untuk memasukkan judul foto, dan menambahkan loKat

tersebut.

*Fitur-fitur Instagram, diakses 24 Juli 2018, PukdR:45 wib dari

https://id.wikipedia.org/wikihstagran#cite _note-19
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. Arroba

SepertiTwitter dan jugaFacebook Instagram juga memiliki fitur

yang dapat digunakan penggunanya untuk menyinggengguna
lainnya dengan manambahkan tanda arri@®a dan memasukkan
nama akurnnstagramdari pengguna tersebut.

. Label foto

Sebuah label dalam Instagram adalah sebuah kode yang
memudahkan para pengguna untuk mencari foto tersddmgan
menggunakan "kata kunci'. Bila para pengguna meikdoerabel
pada sebuah foto, maka foto tersebut dapat lebidamwntuk
ditemukan. Label itu sendiri dapat digunakan dagdakegala bentuk
komunikasi yang bersangkutan dengan foto itu sendir

. Perlombaan

Sebagai sebuah media untuk mengunggah foto, salalkegunaan

dari Instagram adalah sebagai ajang lomba fotografi.Di dalam
perlombaan ini, para penyelenggara lomba menggunakala label
untuk menandakan bahwa foto yang telah diunggadelet telah
mengikuti lomba tersebut. Sebuah perlombaan fotolalme
Instagram adalah salah satu cara untuk membuat sebuah produk
lebih dikenal oleh masyarakat luas.

. Publikasi kegiatan sosial

Sebagaimana kegunaan media sosial lainfigatagram menjadi
sebuah media untuk memberitahukan suatu kegiatsial stalam
cakupan lokal ataupun mancanegara.Dengan demikistagram
menjadi salah satu alat promosi yang baik dalamyarapaikan
sebuah kegiatan itu. Contohnya seperti pada kbedisJapanyang
dapat menarik perhatian para masyarakat interratiamtuk
membantu bencana alam yang terjadi di Jepang pealaahun lalu.
Publikasi organisasi

Di dalam Instagram juga banyak organisasi-organisasi yang
mempublikasikan produk mereka.Contohnya saja
seperti Starbucks, Red Bull, Burberry, ataupun kseé8anyak dari
produk-produk tersebut yang sudah menggunakan rsedialuntuk
memperkenalkan produk-produk terbarunya kepada analsyt, hal

ini dikarenakan agar mereka tidak harus mengelnarkaya
sepersen pun untuk melakukan promosi tersebut.

Geotagging

Setelah memasukkan judul foto tersebut, bagiamgigya adalah
bagian Geotag. Bagian ini akan muncul ketika paeagguna
iDevice mengaktifkan GPS mereka di dalanbevice mereka.
Dengan demikianDevice tersebut dapat mendeteksi lokasi para
penggundnstagramtersebut berada. Dengan Geotag, para penguna
dapat terdeteksi lokasi mereka telah mengambil feteebut atau
tempat foto tersebut telah diunggah.
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Jejaring sosial

Dalam berbagi foto, para pengguna juga tidak hanggpat
membaginya di dalanmstagramsaja, melainkan foto tersebut dapat
dibagi juga melalui jejaring sosial lainnya sepEectebook, Twitter
dan lain sebagainnya yang tersedia di halarmstagram untuk
membagi foto tersebut.

Tanda suka

Instagram juga memiliki sebuah fitur tanda suka yang fungain
memiliki kesamaan dengan yang disediakan Facelyadtk, sebagai
penanda bahwa pengguna yang lain menyukai foto yetah
diunggah.

Popular

Bila sebuah foto masuk ke dalam halaman populag yaerupakan
tempat kumpulan dari foto-foto popular dari seludumia pada saat
itu. Secara tidak langsung foto tersebut akan ndesjzatu hal yang
dikenal oleh masyarakat mancanegara, sehingga hupdagikut
juga dapat bertambah lebih banyak.

Peraturamstagram

Sebagai tempat untuk mengunggah foto-foto dari arakat umum,
ada beberapa peraturan tersendiri darstagram agar para
pengguna tidak mengunggah foto-foto yang tidak aesengan
peraturan. Peraturan yang paling penting di ddlestagramadalah
pelarangan keras untuk foto-foto pornografi, dagajunengunggah
foto pengguna lain tanpa meminta izin terlebih diahu

Penandaan foto dengan bendera

Menandai foto dengan sebuah bendera berfungspérgguna ingin
melakukan pengaduan terhadap penggunastagramlainnya.Hal
ini dilakukan bila sebuah foto mengandung unsunpgrafi,
ancaman, foto curian ataupun foto yang memiliki tigka.
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BAB I11

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

A. Profil UPT Perpustakaan Institut Teknologi Nasional

1. Sgjarah Perpustakaan

Perpustakaan Itenas didirikan pada tahun 1984 dehgaya
menempati ruangan yang berukuran 4 x 15 M2.Kemudiadah ke
gedung 9 dengan ukuran 38 x 15 M2.Hingga tahun 2R6fpustakaan
Itenas menggunakan pelayanan sistem tertutup, dinmahasiswa
dilayani oleh petugas Perpustakaan secara mengelytidak
swalayan).Pada bulan juni hingga November 2000pwWRtakaan
direnovasi sehingga ukurannya menjadi 3 lantai yemagingmasing

berukuran 17 x 44 M2’

Pengembangan sistem perpustakaan dimulai padausge@01,
yang akhirnya pada april 2002 UPT Perpustakaanlibeka sistem
pelayanan terbuka. Hal ini didorong atas prestaBT Werpustakaan
yang memperoleh hibah dari KNMRT (Kementrian Negaiset dan
Teknologi) dalam bentuk software (dochushare) péoeember 2001.
Prestasi berikutnya yang diperoleh oleh UPT Peghasin Itenas

adalah dengan berhasilnya memperoleh hibah TP3BEhfological

*’UPT Perpustakan lten@ooklet UPT Perpustakaan Itendsm.1.
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and Profesional Skills Develoment Sector Proj&atch Il dari Bank
Dunia dan DIKTI untuk perioda 2004 -2007. Pada ta@007, UPT
Perpustakaan berhasil mendapatkan PHK TIK K-1 untuk
pengembangan kontee-(earningdanunion catalogug®®

2.Strutur Organisasi Perpustakaan

Gambar 1
STRUKTUR ORGANISASI

Agus Wardana S.Sos
Kepala UPT Perpustakaan

Asep Kamaludin A.Md Bhakti Herdianto A.Md
Kabag Pengolahan Koleks Kabag Pelayanan Koleksi

Sumber: lib.itenas.ac.id

3. Visi dan Misi Perpustakaan

Perpustakaan Itenas memiliki visi sebagai berikut:

» Menjadi pusat belajar mandiri untuk mahasiswa Hendgosen
Itenas dan untuk masyarakat. Memiliki koleksi ydeggkap dan
relevan, telah menggunakan teknologi informasi kimengelola
dan menyebarluaskan informasi, serta memiliki hgannyang

baik dengan institusi yang lain

**UPT Perpustakaan ItenBsoklet UPT Perpustakaan Itendsm.1.
*http://lib.itenas.ac.id/?page_id=7Piakses 31 Juli 2018 Pukul 13.15 wib.
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Adapun yang menjadi misi Perpustakaan Itenas y&itu

» Mendukung proses pendidikan di Itenas dan juga paakyarakat,
serta meningkatkan motivasi belajar pada mahasdava dosen
ltenas

Mengacu pada Statuta Institut Teknologi Nasionalta2012

pasal 113, disebutkan bahwa UPT Perpustakaan memipugas™

a. Menyediakan, mengolah, memelihara, dan mengembarigiaan
pustaka;

b. Memberikan layanan kepada pengguna perpustaka&n yiaaig
dari dalam maupun dari Institut;

c. Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk rkigpgan
penyebaran ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

4.Jam Buka dan Layanan Perpustakaan
Jam buka UPT Perpustakaan Institut Teknologi Nasion
Senin s.d Kamis : 08.15 -16.15 wib
Jum’at : 08.15 wib (Kecuali saat “Jumat Bersih”)

Buka mulai 09.15 -11.00 wib: 13-36.15

®http://lib.itenas.ac.id/?page_id=7.2iakses 31 Juli 2018 Pukul 13.15 wib.
*'UPT Perpustakaan ItenBsoklet UPT Perpustakaan Itendsm.2.
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Adapun Jenis-jenis Layanan di UPT Perpustakaanituhst

Teknologi Nasional sebagai berikit:

Tabe 2
JenisjenisLayanan di UPT Perpustakaan Institut Teknologi
Nasional
No. JenisLayanan Lokasi Ketera
ngan
1. | Harian Surat Kabar/ Lantai 2
Koran
2. | Penitipan Barang Lantai 1
Pengunjung
3. | Rental Komputer Lantai 2
4. | Sistem Manajemen Lantai 1
Informasi Terpadu
(Katalog elektronik dan
sirkulasi peminjaman
dan pengembalian buku)
5. | Smart Counter Lantai 1
6. | Koleksi Khusus Lantai 1
7. | Layanan FP2T (Civitas Lantai 1 dan 2
Akademika Itenas atau
Luar)
8. | Scanning Lantai 2
9. | AksednternetGratis Lantai 2
Kepada Civitas
Akademika Itenas
10. | Audio Visual Lantai 2
(CD/VCD/DVD, Iptek
dan Dokumenter)
11. | E-Learning Lantai 2
12. | Hotspot Lantai 2
13. | Jurnal Lantai 2
14. | Klipping Elektronik http://192.168.9.77 Akses
Internet
15. | Kliping Tercetak Lantai 2
16. | Laporan Kerja Praktek Lantai 2

http://lib.itenas.ac.id/?page _id=7Miakses 31 Juli 2018 Pukul 13.15 wib.
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17. | Laporan Penelitian Lantai 2
Dosen
18. | Laporan Tugas Akhir Lantai 2
19. | Majalah Lantai 2
20. | Tugas Akhir Digital Lantai 2 Akses
Internet
21. | Ruangan Multimedia Lantai 2
untuk Seminar/ Kuliah
Tamu
22. | Online Reservasi http://lib.itenas.ac.id
23. | Web OPAC http://lib.itenas.ac.idPenelus
uran
Online
24. | Website Perpustakaan http://lib.itenas.Ac.id
25. | Karya Tulis llmiah http://lib.itenas.ac.idKarya
kti/ Tulis
Dosen
26. | Koleksi Video http://digital.lib.itena| Akses
Streaming s.ac.id Internet
27. | Koleksi Digital http://192.168.9.10/dAkses
igilib/ Internet
28. | Chinese Corner Lantai 2

Sumber: lib.itenas.ac.id

5. Koleks Perpustakaan

Jenis-jenis koleksi di UPT Perpustakaan Instituknbogi

Nasional adalah sebagai beriRet:

Repository

Koleksi Multimedia

Koleksi Digital (Internal)

Tugas Akhir (Internel)

Koleksi Karya Tulis lImiah
ItenasOnlineJournal

Buku dan Prosiding Digital (Garuda)
Link E-Journal

. Materi Kuliah

0.Buletin Itenas

PBOoNoOAWNE

Shttp://lib.itenas.ac.id/?page _id=7Diakses 31 Juli 2018 Pukul 13.15 wib.
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6. Kegiatan Promosi Perpustakaan
Dalam kegiatan mengenalkan Perpustakaan Institkholegi
Nasional kepada masyarakat pengguna, perpustakaglakukan
kegiatan Pendidikan Pemak&®men Library ketika memasuki tahun
ajaran baru.Selain itu perpustakaan juga melaklegiatan promosi
melalui sosial media Facebook, Twitter sdrtatagram Bukan hanya
itu penyebaran poster dan pembaharusn situs remmiigtakaan selalu

dilakukan dengan memperbaharui koleksi digital ldansebagainya.

B. Profil Open LibraryTelkom University
1. Sgarah Open Library Telkom University

Open Library di Telkom University berdiri di arealgas 3200
m2. Berada di lantai 5 Gedung Manterawu, Jalan Kbeheinikasi,
Bandung, perpustakaan ini bisa menampung 1.000yokaonsepnya
greenfuturistik.

Telkom University berdiri pada 14 Agustus 2013.Reugn
Tinggi Swasta ini  merupakan milik Yayasan Pendidika
Telkom.Kampus Telkom University berada di kawasaandiing
Technoplex yang merupakan pengembangan kampus 8Kaoni yang

diresmikan Presiden Soeharto pada 24 Maret 1994.

Kawasan Bandung Technoplex dulunya merupakan area

persawahan dan dekat dengan stasiun pemancartegdid kedua di
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Indonesia. Pemancar itu didirikan oleh Pemerintalolo#ial

Belanda.Pemancar ini ikut menyebarkan Dberita Pnokéa
Kemerdekaan Negara Kesatuan Republik Indonesia padagustus
1945 ke penjuru dunia. Yayasan Pendidikan Telkonrupakan
penggabungan dari empat Perguruan Tinggi Swast&y yastitut

Teknologi Telkom (IT Telkom), Institut Manajemen Ikem (IM

Telkom), Politeknik Telkom, dan Sekolah Tinggi SBuipa dan Desain
Indonesia Telkom (STISI Telkonf.

Pendirian universitas tersebut berdasarkan Surgiutkisan
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kemendikbud Nom
309/E/0/2013.Universitas Telkom adalah Perguruangdii Swasta.
Universitas ini diresmikan oleh Menteri Pendidika¢ebudayaan
Republik Indonesia saat itu, Prof. Dr. Ir. Muhammddh, DEA, di

Telkom University Convention Hall pada Sabtu 31 siys 2013>

Perpustakaan memiliki dua urusan pekerjaan yaitusaur

pengembangan bahan pustaka (bertugas untuk memgelol

merencanakan dan mengendalikan pengembangan suuhog
keilmuan dan bahan pustaka) dan urusan administi@si layanan

pustaka (bertugas untuk merencanakan, melaksanalargendalikan

*http://openlibrary.telkomuniversity.ac.id/home/abmihtmIDiakses 31  Juli
2018 Pukul 14.03 wib.

®http://openlibrary.telkomuniversity.ac.id/home/abmihtmiDiakses 31  Juli
2018 Pukul 14.03 wib.
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administrasi perpustakaan dan memberikan layanataka) dengan

jumlah tenaga perpustakaan sebanyak 12 dfang.

2. Struktur Organisasi Perpustakaan

Gambar 2
Struktur Organisasi Open Library Telkom University

Rekfor Tel-U |
L

Warek 3 [

= —
Dirsktur Admisi |

Sumber: FA Profil Open Library Telkom University

3. Vis dan Misi Perpustakaan
Adapun Visi dari Open Library Telkom University dala
Visi Telkom University adalah menjadi perguruarggnberkelas dunia
yang berperan aktif dalam pengembangan ilmu pehgatadan seni
berbasis teknologi informasi.
Dan Misi dari Open Library Telkom University adalah

a. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan abdest

internasional.

*http://openlibrary.telkomuniversity.ac.id/home/ah@ihtmIDiakses 31 Juli
2018 Pukul 14.03 wib.
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b. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, manajemen, dan seni yang diakui secdeanasional.
c. Memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, manajeman seni,

untuk kesejahteraan dan kemajuan peradaban bangsa.

4. Jam Buka dan Layanan Open Library Telkom University

Jam buka Open Library Telkom University :

Senin- Jum’at : 08.00 -19.30 wib

Sabtu : 08.00 -12.30 wib

Open Library juga dilengkapi berbagai fasilitas ganemberi

kemudahan bagi para pengunjung. Di sini tersediald@ digital, mini
teater, 14 ruang diskusi, akses wiflyrary cafe ruang multimedia,
ruang akses koleksi digital.Di sini tersedia enamang baca yang

berada di lantai pertama dan kedua.

Adapun jenis- jenis layanan yang ada di Open Librar

University sebagai berikut:

Mini Theater

Library Café

Refresment Corner

Open Discussion

Layana Sirkulasi

Layanan Referensi

User Education

Warung Prancis

. Audio-Visual

0.Karya Akhir dan Klipping Books

PBOoo~NoOhrwWNE
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5. Koleks Open Library Telkom University

Koleksi buku yang tersedia di Open Library Telkomikérsity
berjumlah 123.496 buku, dan sebanyak 80.457 judkili llari berbagai
jenis tampak tersusun rapi di rak buku yang bembjajar di sebuah
sudut Open Library. Adapun macam koleksi Open Llibréelkom
University sebagai berikut:
1. Koleksi tecetak meliputi, buku sirkulasi, buku mefesi, SHK,

majalah dan jurnal.

2. Koleksi digital meliputi, e-journal, e-magazine, e-proceeding, e-

book, audio-visual collection, flipping book.

6. Kegiatan Promosi Perpustakaan

Open Library Telkom University melakukan kegiataiomosi
yang lebih aktif menggunakan social mediacebookdan Twitter,
Open Library Telkom Universitjuga mempunyai akun Youtube
sebagai pelengkap kegiatan promosi. Seperti hdtegeatan promosi
yang dilakukan oleh berbagai universitas, Opendribtniversity juga
melakukan pengenalan mengenai perpustakaan segapulai tahun
ajaran baru yaitu melalui kegiatan pendidikan pean@pen Library
Telkom University juga aktif melakukan kegiat@pen Discussin dan
Telkom University Literacy Evemtalam melakukan kegiatan promosi

perpustakaan.
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BAB IV

TEMUAN DAN ANALISISDATA

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknikg@mpulan data
dengan wawancara mendalam-depth interviely yang dilakukan dengan
proses tanya jawab dengan kepala perpustakaan dfam gerpustakaan.
Pelaksanaannya dibantu dengan pedoman wawancatp tgkain disusun
sebelumnya dengan jenis pertanyaan terbuka.Dimasréanyaan yang
diajukan dapat dilakukan perluasan topik dan peipy&m pertanyaaf.

Kemudian teknik pengumpulan data kedua menggunaitadi
dokumentasi dan pustaka yaitu pengumpulan datarhsete melalui buku-
buku, website, laporan-laporan penelitian, surgiukgsan, catatan-catatan,
dokumen-dokumen, arsip dinas, dan literatur yangkdi@an dengan
penelitian ini serta sumber-sumber tertulis lainggag berhubungan dengan
penelitian ini®®

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakaatesgi promosi
melalui media sosidhstagramdapat membawa dampak positif dalam upaya
meningkatkan minat kunjung dan dapat mensukses&giatan yang ada di
Perpustakaan Institut Teknologi Nasional dan Opebraky Telkom

University Bandung.

7 Buglin, BurhabPenelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2011), h. 136
% Buglin, BurhabPenelitian Kualitatif h. 136
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Kegiatan promosi yang dilakukan oleh pihak pergesa apakah
dapat mensukseskan dan menambah minat kunjungrplugiakaan, lebih

lanjut akan diuraikan secara rinci pada sub-subljbdrikut.

A. Dampak Strategi Promos Melalui Media Sosial I nstagram

Promosi perpustakaan merupakan hal yang sangahgedimana
perpustakaan dapat memperkenalkan sumber-sumbermaxi serta
kegiatan yang ada di perpustakaan.Promosi per@sstakoertujuan
memperkenalkan segala informasi dan sumber-sumifermasi yang
dimiliki perpustakaan kepada masyarakat luas supagaeka pada
akhirnya berminat memanfaatkannya secara optimanpd adanya
promosi yang dilakukan, masyarakat luas tidak dk@mar-benar optimal
dalam mengenal perpustakaan. Oleh karena itu, momerpustakaan
menjadi sangat menetukan perkembangan dan kempgrpnstakaan itu
sendiri secara keseluruhan.

Terhitung sejak Januari 2016 sampai dengan Febr2@ti7
menurut hasil survey, pengakdaestagramterbanyak berkisar pada usia
20-25 sebanyak 73,8%, pada usia 16-19 sebanyak%73,usia 26-29
sebanyak 63,8% dan pada usia 30-35 sebanyak 5X&¢gpnanternet
di Indonesia pengguna akfifistagram®Sebagaimana yang diungkapkan

oleh kepala UPT Perpustakaan Institut Teknologidies:

®9Jason Bellini, —Most Popularsocial Media of Mobile Internet User in
Indonesia as of January 2016Statista 2016, diakses 15 September 2018,dari
http://www.statista.com.
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“Kegiatan promosi yang kita lakukan lebih cenderung
menggunakan media sosial terutanmstagramKarena sekarang
mahasiswa itu lebih senang menggunakan media sdsidi kita
memberikan keleluasan dan informasi bisa lewstagram atau
untuk pertanyaan yang spesifik bisa lewat Whatsgop lebih
simple.”®

Hal yang serupa pun disampaikan oleh staf OperatybFelkom
University:

“Kalau untuk promosi sekarang kita lebih aktif mgagakan
media sosiallnstagram ya, apalagi open library punya konsep
perpustakaan yang kalau anak zaman sekarang bikihg
Instagranable. Jadi setiap ada kunjungan atau kegiatan yang
dilakukan di perpustakan kita langsung bisa uplt@d-foto dan
videonya di akunnstagramOpen Library”’*

Dari hasil kedua wawancara di atas, yang sebagamma
diungkapkan oleh Ritchie bahwa untuk dunia pergasta dan informasi
promosi menjadi proses manajemen yang bertanggangbj dalam
mengidentifikasi, mengantisipasi, dan memuaskarutkélan-kebutuhan
pengguna baik yang aktual maupun yang potensiaraeefektif dan
efisien/4nstitut Teknologi Nasional dan Open Library Telkamiversity
sudah menerapkan kegiatan tersebut dengan mengikutembangan
zaman dan menyampaikan informasi lewat media stsséhgramyang

sebagaimana diketahui bahwa media sdsstagramdapat memberikan

informasi secara efektif dan efisierstagramadalah sarana promosi yang

"Wawancara Pribadi dengan Agus Wardana, Bandunggi6tus 2018.

""Wawancara Pribadi dengan Muhammad Zaky RakhmagRstus 2018.

M. Yusuf, Pawit, Pengantar Aplikasi Teori llmu Sosial Komunikasi ut
Perpustakaan dan Informaki 326
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tepat untuk perpustakaan, dikarenakan media sosiadalah salah satu
media favorit khususnya bagi remaja terutama mawasi
Sementara itu, berbicara mengenai promosi pastitigak
terlepas oleh pemasaran.Dalam kegiatan promosi yilagukan oleh
UPT Perpustakaan Institut Teknologi Nasional datkdre University
menggunakaninstagram sebagai media promosi perpustakaan. Sheila
Ritchie dalam Pawit M. Yusuf menguraikan empat dakyang dapat
dikenali di dalam perilaku pasar yaitu, kebutuhareefl¥, persepsi
(image, pilihan @references)dan kepuasansétisfaction.” Sebelum
melaksanakan kegiatan promosi perpustakaan, UPRJugtakaan Institut
Teknologi Nasional telah menerapkan kegiatan tertssdbagaimana yang
diungkapkan oleh kepala UPT Perpustakaan Intitubh@egi Nasional:
“Sebelum promosi perpustakaan dilakukan, perpuatak@nas
sudah mempersiapkan terlebih dahulu apa saja h@snkeyang ada
di perpustakaan dan dapat di promosikan kepada uklgas
mahasiswa Itenas.Misalnya koleksi, karena kampesa banyak
berhubungan dengan teknik jadi kita melanggan Jusraetak. Kita
ada melanggan jurnal yang subyeknya bisa digunakéuk subyek
yang lain misalnya untuk yang berhubungan dengamniakidan
lingkungan. Nah itu bisa dipakai untuk teknik lingigan, teknik
kimia dan juga industri jadi kita lebih cenderungs&na.Jadi pas
akreditasi jurnal itu juga bisa dimanfaatkan unsdbyek yang
berbeda™*
Perbedaan-perbedaan tingkat dan jenis keingindnutlédean, dan

tuntutan pengguna sangat sulit dikenali dan diukiengan tegas.

Meskipun demikian, pustakawan bisa mengadakan ifianeatau survey

M. Yusuf, Pawit, Pengantar Aplikasi Teori llmu Sosial Komunikasi ut
Perpustakaan dan Informabi 329.
"Wawancara Pribadi dengan Agus Wardana, Bandunggi6tus 2018.
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terhadap pengguna secara keseluruhan.Dengan demkehutuhan,
keinginan, dan juga tuntutan-tuntutannya dapattdiké dengan relatif
lebih jelas.Mengetahui kondisi pengguna ini sandgterlukan oleh
pustakawan sebagai dasar pelaksanaan pelayanaamyaga pemasaran
informasi yang dimilikinyd?

Jika UPT Perpustakaan Itenas telah mempersiagkiabih dahulu
apa saja yang akan dipromosikan perpustakaan. Qimeary Telkom
University juga telah melakukan hal yang sama, dktapi Open Library
Telkom University lebih mengutamakan kenyamanan ystaka dalam
melakukan kunjungan di perpustakaan. Hal ini sedigigan yang
disampaikan oleh staf Open Library Telkom Universit

“Untuk kebutuhan pemustaka, perpustakaan sesualkagan
jurusan-jurusan yang ada di kampus Telkom ya. [Pangadaan
yang kita lakukan koleksi tersebut yang akan diiéga kepada
pemustaka. Tapi kita lebih mengedepankan kenyamaeagunjung
yang berkujung ke Open Library, apalagi kita bamdah gedung
jadi konsep yang kita tawarkan pada gedung barieloih bertujuan
untuk supaya pemustaka betah dan nyaman ada dugpekpan.
Promosi yang kita lakukan dinstagram juga kebih menshare
kegiatan-kegiatan yang ada di Open Library seg@mjungan dari

beberapa instansi lain, seminar dan juga works8epap kunjungan

ke Open Library kita selalu punya spot foto yarashikita upload di

akunlnstagramOpen Library”’®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut UPT Perpuastdkatitut
Teknologi Nasional mengenali perilaku pasar dengaenyediakan

koleksi-koleksi yang sesuai dengan jurusan yanglativersitas Institut

M. Yusuf, Pawit, Pengantar Aplikasi Teori llmu Sosial Komunikasi ut
Perpustakaan dan Informabi 329.

"*WawancaraPribadi dengan Muhammad Zaky Rakhmat, Bapgl Agustus
2018.
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Teknologi Nasional.Penyediaaan koleksi yang sedeiagan jurusan juga
di terapkan Open Library Telkom University dalamngenali perilaku
pasar perpustakaan yaitu pemustaka.Akan tetapmdiéagiatan promosi
yang dilakukan Open Library Telkom University lelmfiempromosikan
kegiatan yang ada di perpustakaan misalnya semimarkshop dan
kunjungan perpustakaan.Hal ini sesuai dengan bghearaggahan foto-
foto dan video yang ada pada aklmstagram Open Library Telkom
University.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Caroline Bjorkdragi
sebuah lembaga atau perusahi@stagramadalah saluran pribadi dengan
kesempatan yang baik untuk memberikan citra padaekmetau
mencerminkan merek pada konsumen. Ini adalah keryg jujur karna
gambar yang diambil yang sedang berlangsiamgthe go),memberikan
rasa terhadap apa yang didokumentasikan terjadindidan sekarang.
Aplikasi ini juga yang paling berharga ketika téegrasi dengan saluran
lain sepertiFacebooldanplatformmereka sendiri’

Akan tetapi pada kenyataannya kegiatan promosi gdagukan
oleh UPT Perpustakaan Institut Teknologi Nasionah d©pen Library
Telkom University melalui media sosidihstagram bukan menjadi
indikator utama meningktanya kunjungan di perpusak hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan oleh kepala UPT PerpustaKaatitut

Teknologi Nasional:

" Caroline Bjorkgren, “Kommunicera Ratt Med Instagram (Panduan:
Berkomunikasi Tepat dengan Instagram).”
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“ Kalau soal peningkatan kunjungan kita juga tidaénetapkan
Instagramsebagai indikator utama, masalahnya kita juga kakkn
promosi dengan berbagai jenis media sosial. Salaimga Facebook
dan InstagramTapi Instagram ini juga sangat membantu dalam
kegiatan promosi perpustakaan ltenas, jadi kegiptamosi yang
dilakukan menjadi lebih mudaf®.

Beliau juga menambahkan:

“Untuk media promosi kita juga menggunakan posgar antuk
di dalam perpustakaan kita ada Lcd yang dideparuayada running
teksnya. Kalau untuk media sosial Twitter kita ngala ya, paling
kita Cuma pakai Facebookjstagramdan Whatsapp sebagai media
promosi online”.

Dari beberapa hasil wawancara dan telah dihuburmggan
teori-teori yang sudah dijelaskan. Peneliti dapananik kesimpulan
bahwa dalam melakukan kegiatan promosi perpustakaaat media
sosiallnstagram UPT Perpustakaan Intitut Teknologi Nasional dgei®
Library Telkom University telah menerapkan teomgalikemukakan oleh
Sheila Ritchi dalam Pawit M. Yusuf mengenai em@dtdr yang perlu
diketahui dalam mengenali perilaku pasar vyaitu, ukgan (eeds,
persepsi ifnagg, pilihan (references dan kepuasan sétisfactiorn).
Sebelum melakukan kegiatan promosi UPT Perpustakbestitut
Teknologi Nasional telah mempersiapkan terlebih utlahkebutuhan
pemustaka yang akan dilayankan diperpustakaan.

Berbeda dengan yang dilakukan oleh Open Librarykorel

University yang lebih mengedepankan kenyamanan giika untuk terus

berkunjung ke perpustakaan dengan menghadirkanegoperpustakaan

"Wawancara Pribadi dengan Agus Wardana, Bandunggi6tus 2018.
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yang menarik dan tentunya sesuai dengan perkembarsyaan yang
ada.Akan tetapi UPT Perpustakaan dan Open Libratjom University
menyampaikan walaupun lebih dominan terjadi perategk kunjungan
setiap bulannyalnstagram bukanlah menjadi indikator utama. Hal ini

terlihat dari tabel kunjungan perpustakaan sebagyakut:

Tabel 3 Tabd 4
Data Pengunjung Open Library Telkom Data Pengunjung UPT Perpustalkaan
University Tahun 2015-2017 Itenas Tahun 2016-2017
Tahun Tahun

—— 2016 2017 s 2016 2017
Januari 15385 15744 Januari 586 949
Februari 17867 24789 Febmari 1741 2267
Maret 15862 22347 Maret 1455 2139
April 15360 17437 April 1249 2036
Mei 7232 11637 Mei 532 2303
Juni 4991 2717 Juni 257 2200
Juli 3245 4202 Juli 155 1593
Agustus 16037 8961 Apgustus 291 1422
September 25628 27899 September 2198 4994
Olctober 17543 30781 Olktober 2376 5443
November 21322 33970 November 5324 6550
Desember 10971 16867 Desember 4993 6885
Sumber: Arsip Open Library Telom University Swmber: Arsip UPT Perpustaloan Jtenas

Tabel pengunjung UPT Perpustakaan Istitut TeknoMagional
dan Open Library Telkom University dominan menukgk peningkatan
yang terjadi setiap bulannya pada tahun 2016-2@Kan tetapi pada
kenyataannya peramstagram dalam meningkatkan jumlah kunjungan
perpustakaan hanya sebesar 46% saja.Hal ini diédsaen UPT
Perpustakaan Institut Teknologi Nasional dan Opeoraky Telkom
University bukan hanya menggunakimstagramsebagai media promosi

online. Penggunaafacebook website,dan juga poster serta kegiatan
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pendidikan pemakai setiap awal perkuliahan merjjatherapa cara yang
digunakan dalam kegiatan promosi perpustakaan.

Instagram adalah salah satu sarana promosi perpustakaan yang
sangat efektif bagi perpustakaan terbukti terjaginpeningkatan
kunjungan perpustakaan pada masa sebelum dan kepagaustakaan
menggunakan Instagram sebagai media promosi pekaast. Hal ini
ditunjukkan dari data yang didapatkan peneliti kebhedan sesudah
penggunaannstagramsebagai saran promosi perpustakan menggunakan

mediaonline sebagai berikut:

Tabel 5

Data Pengunjung UPT Perpustakaan
Itenas Tahun 2015 dan 2017

Bulan L

2015 2017
Januari 652 949
Februari 1865 2267
Maret 1939 2139
April 1762 2036
et 805 2303
Juni 494 2200
Juli 207 1593
Agustus 494 1422
September 4139 4004
Okiober 2463 5443
November 1960 6330
Desember 1340 6EES

Sumber: Arsip UPT Perpustakaan fienas

Dari data jumlah kunjungan di UPT Perpustakaanitlrist
Teknologi Nasional menunjukkan bahwa setelah memgjganinstagram

sebagai media promosi perpustakaan, kunjungan di Bérpustakaan
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Institut Teknologi Nasional meningkat sebanyak 20.@ari peningkatan
kunjungan yang ada peneliti menegaskan lagi bamsi@dram bukanlah
yang menjadi indikator utamayang menyebabkan terphingkatan
kunjungan setelah dan sebelum Instagram digunaldragai media
promosi perpustakaan. Akan tetapi berdasarkan weavan yang
dilakukan dengan kepala UPT Perpustakaan Instiékihdlogi Nasional
Instagram merupakan media promosi yang paling gafigunakan oleh
perpustakaan dalam kegiatan promosi sefacebook, Whatsappan

aplikasi lainnya.

2. Strategi Promosi Melalui Media Sosial | nstagram
Berkaitan dengan ini Dawyer dalam Pawit pernah reengakan
bahwa orang mampu mengingat pesan-pesan kemursk&tsah lewat
waktu, antara yang disampaikan secara verbal dagadecara visual,
lebih baik yang menggunakan metode visual. Hasigkapnya adalah
sebagai berikuf®
Tabel 6

Efek Visualisasi dan Kemampuan Mengingat Setelah L ewat Waktu

Pesan- Kemampuan
Kemampuan Mengingat

Pesan Mengngingat
Setelah 3 Jam

Komunikasi Setelah 3 Hari

M. Yusuf, Pawit, Pengantar Aplikasi Teori lImu Sosial Komunikasi wkt
Perpustakaan dan Informaki 348-349.
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Verbal Saja 70% 10%
Visual Saja 72% 20%
Paduan

Verbal dan 85% 65%
Visual

Sumber: Pawit M. Yusuf, 2001:349

Tabel di atas menggambarkan bahwa pesan-pesan K@siun
akan lebih lama diingat oleh masyarakat pengglkaanienggunakan pola
gabungan antara verbal dan visual. Kondisi ini tajmanfaatkan oleh
pustakawan dalam mempromosikan perpustakaan demgamasukkan
foto, video, poster, atau bahkan kegiatan yang rgedeerlangsung di
perpustakaan dengan menggunakan media $ostabram

Beradasarkan teori yang dikemukakakn oleh Dawyer
mengenai penyampaian pesan-pesan komunikasi yabth lbaik
dilakukan secara visual, bersamaan dengan ini UgtpuBtakaan Institut
Teknologi Nasional dan Open Library Telkom Universitelah
menerapkannya dengan menggunaketagramsebagai media promosi
yang cenderung bersifat audio visual. Ini sesuagde yang diungkapkan
oleh adminnstagramUPT Perpustakaan Instutut Teknologi Nasional:

“Kalau untuk postingan foto-foto dan video ke aknstagram
Itenas saya cenderung pilih foto yang layak diipgsBiasanya juga
dari foto-foto dan video tersebut kita edit lagisainya bisa jadi

film pendek yang durasinya cuma beberapa menitsupaya foto
dan video yang kita posting lebih menariR”.

¥\awancara Pribadi dengan Bhakti Herdianto, BandliBghgustus 2018.
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Beliau juga menambahkan:
“Oh iya biasanya saya sendiri yang edit foto daleeonya. Saya
menggunakan aplikasi photoshop karnakan setiap ledsanya

ukurannya berbeda tingginya, jadi untuk keseragansama

masukan dari pimpinan jadi dibuat templet khususkiposting foto

di akuninstagramitenas™*

Kelebihan penyampaian informasi melalui bahan audswal
seperti promosi perpustakaan melahgtagramyang lebih membuat para
pemustaka menjadi lebih tertarik dengan perpustakesamping materi
yang dipamerkannya adalah sejumlah buku dan kolblesu milik
perpustakaan, bahan-bahan audio visual pun biadikijn kelengkapan
pameran, dengan harapan di samping tampilannyéf rden menarik,
yang lebih penting lagi adalah mereka mampu meng#@p pesan-pesan
komunikasinya secara lebih b&fBerikut beberapa unggahan kegiatan
promosi yang dilakukan oleh UPT Perpustakaan ItelamsOpen Library
Telkom University dengan menggunakan media sassthgram

Tabel 7
Kegiatan Promosi di Perpustakaan Itenas dan Open Library

Telkom University

Kegiatan Promosi Melalui Tanggal Promosi
| nstagram Kegiatan
No. , Open
Itenas Open Library Itenas Library
Peresmian Workshop Basic
L. Innovative Tekstiv dan Mode | 21272016 04-03-2017

#\Wwawancara Pribadi dengan Bhakti Herdianto, BandliBghgustus 2018.
®M. Yusuf, Pawit, Pengantar Aplikasi Teori llmu Sosial Komunikasi ukt
Perpustakaan dan Informa@8andung: Universitas Pandjadjaran, 2001),h. 349.
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Learning
Center (ILC)
Library Open
2. | Reward Library _ DISCUSSION" 131 04.2017| 13-04-2017
Perempuan di Era
Digital”
3. | Reward Library  User Education 05-06-201703-08-2017
4. | Reward Library  Literacy Event 02-08-201} 02-09-2017
5. Hut Rl 72 Patcwork Workshop20-06-2017| 13-09-2017
Acara P2BPT S;énn']”aerﬂ‘i?”
6. | Mahasiswa P 29-08-2017 07-11-2017
Baru F?ropagqnda
Antikorupsi 2017
Julzr)rilallir;ttlillia(;]an Bimtek Pustakawan
7. 2018 Kementrian | 15-09-2017| 03-04-2018
Reportase : -
Ristekdikti
Kampus ltenas|
Seminar
“Jajanan Pasar Workshop Co-
3. Indpnesm yang Branding Strategy 26-02-2018 26-06-2018
Di Pengaruhi Pustakawan dan
Makanan Perpustakaan
Tiongkok”

Sumber: Akun Instagram @perpustakaan.itenas dane@liypary.telu

Berdasarkan table di atas, beberapa kegiatan yalady tdi
promosikan melaluilnstagram sangat membantu dalam mensukseskan
kegiaatan yang ada di perpustakaan ltenas, sebagaidijelaskan oleh

admininstagramperpustakaan Itenas:
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“ Kalau semisal ada kegiatan yang akan dilakukapystakaan
ataupun pihak akademik ya biasanya kita uploadakagiitu di aku
Instagramkita ya, kayak semisal kemarin ada kegiatan wagsh
sama seminar pengenalan makanan Indonesia yangesehe
adalah makanan yang berasal dari Cina, kan kit fulg kerjasama
sama Chines ya, itu antusiame terutama mahasiawdahyak
banget yang nanya-nanya lewat Diktagram Kan saya juga ngak
terlalu sering bukalnstagram dalam sehari, jadi kalau ada
mahasiswa maunannya mendalam bisa ke WAnya ltgma¥’ a

Kepala perpustakaan juga menambahkan:

“Nah iya benar, apalagi kalau kegiatannya ada rémye, ya
walaupun kadang rewardnya sih cuma kayak buku, nzayatau
sebagainya tapi antusiasnya itu luar biasa.Kemajiga
perpustakaan juga sempat penuh ya pak Bhakfi‘ya.”

Admin Open Library Telkom University juga menjelaskbahwa:

“Setelah kita pindah kegedung baru ya, konsep ydinguat
Instagranable dan uniknya juga kita hanya di satu lantai dabam
tiga gedung.Nah dengan konsep yang ada kita teriskokan
promosi lewat akurinstagramOpen Library. Semisal ada kegiatan
di perpustakaan atau kunjungan biasanya kita pdasthgram kita
juga punya spot khusus foto setiap kunjungan dinQpbrary dan
antusianya sangat bes&r.”

Menurut Salamooninstagram memiliki perbedaan dengan

Facebook yang man#nstagram sangat fokus pada tujuannya untuk
menjadi mediator komunikasi melalui gambar ataw.Melalui aplikasi

ini, pengguna dituntut unutk memaksimalkan fitumieaia pada gadgetnya

dengan maksim&f

#Wawancara Pribadi dengan Bhakti Herdianto, BandliBghgustus 2018.

¥\Wawancara Pribadi dengan Agus Wardana, Bandunggi6tus 2018.

®Wawancara Pribadi dengan Agus Wardana, Bandungg2$tAs 2018.

8 Daniel Kurniawan Salamoorinstagram, Ketika Foto Menjadi Mediator
Komunikasi Lintas Budaya DI Dunia MaydYogyakarta: Universitas Airlangga2015).
(Diakses 15 September 2018), h.12.
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Foto yang telah diupload akan otomatishdirekepadafollowers
sekaligus server pusat. Setiap orang dapat berk&asirdengan foto, ini
adalah bentuk komunikasi yang baru di mana komsniidak lagi berupa
verbal tapi juga dalam bentuk gambar.Komunikasirdcybermerupakan
komunikasi yang berdasarkan pada pemaknaan intatigeeorang-orang
terhadap simbol-simbol yang berkeliaran di dalanfiya

Berdasarkan pembahasan di atas dengan menghubutegkan
yang dikemukakan oleh Dawyer mengenai pesan korasnik
menggunakan media audio visual peneliti menariknigglan bahwa UPT
Perpustakaan Institut Teknologi Nasioanal dan Op#mary Telkom
University sudah sesuai dengan teori tersebut. BBfpustakaan Insitut
Teknologi Nasional dan Open Library Telkom Univeranemanfaatkan
Instagramsebagai sarana media promosi online yang mengguarfakmat
audio visual.Bahwasannya komunikasi di ey#er dapat dirasa semakin
mudah dan efektif melalui aplikatmstagramPerpustakaan juga merasa
sangat terbantu dalam melakukan promosi semuatkagyang ada di
perpustakaan khusunya Perpustakaan Itenas dan Openy Telkom

University.

87 Daniel Kurniawan Salamoonnstagram, Ketika Foto Menjadi Mediator
Komunikasi Lintas Budaya DI Dunia Mayah.12.
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BAB V
PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikaraed sebelumnya

maka disimpulkan:

A. Simpulan
1. Strategi promosi perpustakaan melalui media sdssahgram dapat
membawa dampak positif dengan meningkatkan jumilatjukgan di
perpustakaan perguruan tinggi. Hal ini dapat dildelam melakukan
promosi yang melalui sosial mediastagram UPT Perpustakaan
Institut Teknologi Nasional telah mempersiapkanletgh dahulu
kebutuhan pemustaka yang akan dilayankan di petgast. Dengan
cara mengenali perilaku pasar yang dihubungkan tdehni yang
dikemukakkan oleh Sheila Ritchi dalam Pawit M. YuSamentara
itu Open Library Telkom University lebih mengedekam
kenyamanan pemustaka untuk terus berkunjung keusgtalman
dengan menghadirkan konsep perpustakaan yang menari
Akan tetapi UPT Perpustakaan dan Open Library Telko
University menyampaikan walaupun lebih dominan atdirj
peningkatan kunjungan setiap bulannyetagrambukanlah menjadi
indikator utama.Hal ini dikarenakan UPT Perpustakdastitut

Teknologi Nasional dan Open Library Telkom Universbukan
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hanya menggunakarinstagram sebagai media promosi online.
Penggunaan Facebook Website, Workshop seminar dan lain
sebagainya sebagai sarana promosi perpustakaan.

2. Strategi promosi perpustakaan melalui media sosiapat
mensukseskan kegiatan yang ada di perpustakaanPédmlstakaan
Institut Teknologi Nasional dan Open Library Telkddniversity
telah menggunakan konsep audio visual dalam memgginfpto-foto
dan video yang akan dipromosikan melalui mediaasdsstagram
Penggabungan konsep audio visual yang di percerglklui aplikasi
photoshopdirasakan sangat bermanfaat bagi perpustakaabuKier
ketika perpustakaan melakukan kegiatan lomba atamingr
antusisme mahasiswa sangat besar.

Kegiatan promosi perpustakaan melalui media sdssahgram
yang dilakukan oleh Open Library Telkom Universikgbih sukses
dibandingkan dengan UPT Perpustakaan Institut Tiegndlasional.. Hal
ini dikarenakan selain memiliki konsep perpustakgang unik, Open
Library Telkom University juga sangat aktif di dadanenggunakan media
sosiallnstagramsebagai sarana promosi perpustakaan. Hal inh&trdiari
jumlah followers yang telah mencapai 5.03@llowers sedangkan UPT
Perpustakaan Institut Teknologi Nasional hanya rhkimifollowers

sebanyak 43followers
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B. Saran
Melihat dari hasil kesimpulan diatas dan adanyzetspa kendala
yang dihadapi oleh adminstagramUPT Perpustakaan Institut Teknologi

Nasional dan Open Library Telkom University dalaralakukan promosi

melalui media sosidhstagramyang pada dasarnya admin dituntut harus

dengan cepat menyebarluaskan informasi yang akawggiah pada akun

Instagram perpustakaan. Adapun saran dari peneliti terkahdkla

tersebut antara lain:

1. Kepala perpustakaan sebaiknya menunjuk dua samgpaditang staf
untuk mengelola menjadi admin akun perpustakaaarséacebook,
Whatsapp dan Instagram. Sehingga informasi yang disampaikan
dapat dengan cepat dipublikasikan kepada masydteisat

2. Kepala perpustakaan sebaiknya memberikan wewenangefmlaan
akun Instagram perpustakaan kepada staf ahli yang berkompeten
dalam bidang teknologi informasi. Hal ini diharapkdapat membuat
kegiatan promosi perpustakaan yang dilakukan melghth menarik
dengan menghadirkan konsep perpaduan antara tugsambar dan
warna, sehingga pemustaka akan lebih tertarik adeaganinstagram

perpustakaan.
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